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ABSTRAK

Nurul Faiqoh, 2010 :  Efektivitas Pembelajaran Kontekstual Model Cooperative
Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
(Aspek Akidah Akblak) Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar PAI Siswa di SMA Ulul Albab Sepanjang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terlalu banyaknya sistem pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di sekolah-sekolah masih bersifat
verbalistik dan menpedepankan hafalan, sehingga prestasi belajar siswa cenderung
standar, tidak ada peningkatan karena siswa tidak terfalu memahami mater
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan. Salah satu alternatif yang ditempuh
untuk meningkatkan prestasi belajar PAI siswa adalah dengan menerapkan
pembelajaran  kontekstual model cooperative learning pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (Aspek Akidah Akhlak). Pembelajaran kontekstual model
cooperative learning adalah suatu pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh
dalam mcmnahami materi Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam aspek akidah
akh’ak, melalui kegiatan kelompok. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

L Untuk - mengetahui ' bagaimana ' penerapan pembelajaran  kontekstoal  todel
cooperative learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Aspek
Akidah Akhlak) di SMA Ulul Albab Sepanjang.

2. Untuk mengetahui sejauh mana prestasi belajar PAIT siswa di SMA Ulul Albab
Sepanjang.

3. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pembcla_]amn kontekstual model
cooperative learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Isiam (Aspek
Akidah Akhlak) dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa di SMA Ulul
Albab Sepanjang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, sedangka.n
jenis penelitiannya adalah penelitian eksperitnen. Untuk mendapatkan data penelitian
digunzkan metode observasi, angket, dokumentasi, dan tes. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dengan menggunakan ruraus prosentase dan uji “t”.

Hasil penelitien menunjukkan bahwa: 1) Penerapan pembelajaran
kontekstual model cooperative learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (aspek akidah akhiak) di SMA {Ulul Albab adalah baik; 2) Prestasi belajar PAI
siswa di SMA Ulul Albab berada pada tingkatan baik; 3) Ada keefektifan yang
positif dan signifikan anfara pembelajaran kontekstual model cooperatiye learning
dengan prestasi belajar PAI siswa. hal ini terbukti dari hasil wjt “t” bahwa ada
perbedaan nilai posi-test yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dengan siswa
kelas kontrol.
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BARB1

PENDAHRULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya seperti
dalam isi pembukaan UUD 1945, pembangunan pendidikan merupakan sarana
dan wahana yang sangat penting dalam mener;l:ukan pembinaan dan
pembentukan sumber daya manusia. Oleh karena itu, bidang pendidikan harus
mendapatkan perhatian, penanganan, dan prioritas yang utama, baik oleh
pemerintah, masyarakat, dan para pengelola penelitian.

Sejalan dengan itu, Islam memandang pendidikan sebagai dasar utama
seseorang untuk diutamakan dan dimuliakan. Hal ini sebagaimana firman Allah

SWT dalam al-Quran Surat Al-Mujadalah ayat 11, yvang berbunyi:

7 0 1,530 el 31508 180 0 1850 ol G
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan wntukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah  kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajal. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.™

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi manusia. Hal
ini sesuai dengan tujuan pendidikan Istam bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.’

Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan Islam adalah pendidikan
individual dan masyarakat, karena di dalam ajaran Istam berisi tentang sikap dan
tingkah laku pribadi masyarakat, mennju kesejahteraan hidup perorangan dan
bersama, serta lebih banyak menekankan kepada perbaikan sikap mental yang
akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun

orang lain.?

! Departemen Agama RY, al-Ouran dan Terjemahannya, (Semarang: CV Toha Putra, 1989), 910-911
2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003, Tenfang Sistem Pendidikan Nasional,

@

andung: Citra Unbara, 2003)
Zakiah Daradjat, ef.al., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet. Ke-7, 28



Pendidikan Islam yang diselenggarakan di sekolah-sekolah umum iebih
dikenal dengan sebutan “Pendidikan Agama Islam”. Yang dimaksud dengan
Pendidikan Agama Islam itu sendiri ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan
tefﬁadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami
dan' mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan
hidup (way of life)* Disamping itu, Pendidikan Agama Islam yang
diselenggarakan di sekolah mempunyai tujuan:

“Untuk meningkatkan keimanan, penghayatan, pemahaman dan

pengamalan siswa tentang Agama Islam menjadi manusia muslim yang

beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara, serta unfuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih baik.”

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah atau madrasah, proses
belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil
atau tidaknya pencapaian fujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana
proses belajar yang dialami oleh siswa. Sejauh ini, pendidikan di Indonesia
masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-
fakta yang'harus dibafal, kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama
pengetahuan, dan ceramah menjadi pilihan utama dalam proses pembelajaran.
Begitu juga selama ini banyak berbagai kritik terhadap pelaksanaan pendidikan
agama vang sedang berlangsung di sekolah, bahwa PAI di sekolah lebih bersifat
verbalistik dan formalis. Metodologi pendidikan agama tldak berubah sejak dulu

hingga sekarang, padahal masyarakat yang dihadapi sudah mengalami banyak

* Ibid,, 86



e

perubahan. Hal ini dapat dilihat dari metode pembelajaran agama Islam yang
selama ini lebih ditekankan pada ceramah dan hafalan, padahal Islam penuh
dengan nilai-nilai yang harus dipraktekkan dalam perilaku keseharian, akibatnya
siswa kurang memahami kegunaan dan manfaat dari apa yang telah dipelajari
dalam materi PAT yang menyebabkan tidak adanya motivasi siswa untuk belajar
materi PAL

Problematika pengajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Ulul Albab
Sepanjang yang dihadapi dalam prosés pembeiajaran yaitu, proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam, khususnya aspek akidah
akhlak, lebih cenderung banyak menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Pembelajaran seperti ini membuat peseria
didik jenuh dan bosan. Proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas
mengakibatkan kurangnya sosialisasi dengan siswa lain, schingga peserta didik
lebih cenderung individualis dan prestast belajar peserta didik pun cenderung
standar, tidak ada peningkatan.

Untuk menjawab persoalan-persoalan tersebut, perlu diterapkan suatu
cara alternatif guna mempelajari PAI yang kondusif dengan suasana yang
cenderuhg rekreatif, sehingga memotivasi siswa untuk mengembangkan potensi
kreativitasnya. Salah satu alternatif yang bisa digunakan adalah dengan
penerapan suatu paradigma baru dalam pembelajaran di kelas, vaitu dengan
pendekatan pembelajaran kontekstual, dikarenakan ada kecenderungan dewasa

ini untuk kembali kepada pemikiran bahwa anak akan lebih baik jika



lingkungannya diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak-anak
“mengalami” apa yang dipelajarinya, bukan sekedar “mengetahui”-nya.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan suatu model pembelajaran yang
lebih memberdayakan peserta didik. Sebuah model pembelajaran yang tidak
mengharuskan peserta didik menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah model
pembelajaran yang mendorong siswa agar bekerja sama selama proses
pembelajaran dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Oleh
karena itu, penulis bersama guru Pendidikan Agama Islam mencoba menerapkan
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning), yang merupakﬁn bagian
dari pembelajaran kontekstual, yaitu suatu model pembelajaran di mana sistem
belajar dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6
orang secara kolaboratif, schingga dapat merangsang siswa lebih bergairah
dalam belajar’

Harapan dari diterapkannya pembelajaran kontekstual melalui
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) ini adalah supaya peserta didik
dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling
menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara
berkelompok agar terbangun kémampuan kognitif, sehingga siswa mudah

memahami materi pelajaran PAI dan prestasi belajar pun dapat meningkat. Hal

* Isjoni, Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2007), 15



ini sejalan dengan pernyataan yang menyatakan bahwa salah satu cara
menggerakkan motivasi belajar adalah dengan pelaksanaan kelompok belaj ar.’
Oleh karena pembelajaran kontekstual model cooperative learning
dianggap sangat penting sebagai pembaharuan datam pengajaran PAI, maka
untuk itulah penulis mengadakan penelitian dengan judul, “BFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL MODEL COOPERATIVE LEARNING
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (ASPEK
AKIDAH AKHLAK) DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR

PAI SISWA DI SMA ULUL ALBAB SEPANJANG.”

Rumusan Masalah
Setelah meninjau permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan pembelajaran koniekstual model cooperative
learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (aspek akidah akhlak)
di SMA Ulul Albab Sepanjang?

2. Bagaimanakah prestasi belajar PAI siswa di SMA Ulul Albab Sepanjang?

3. Bagaimanakah efektivitas pembelajaran kontekstual model cooperative
learning pada mata pelajaran Pendidfkan Agama Islam (aspek akidah akhlak)
dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa di SMA Ulul Albab

Sepanjang?

$ Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 167



C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran kontekstual model
cooperative learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (aspek
akidah akhlak) di SMA Ulul Albab Sepanjang.
2. Untuk mengetahui sejauh mana prestasi belajar PAI siswa di SMA Ulul
Albab Sepanjang.
3. Untuk mengetahui bagaimana efekiivitas pembelajaran kontekstual model
cooperative learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (aspek
akidah akhlak) dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa di SMA Ulul

Albab Sepanjang.

D. Kegunaan Penelitian
Setiap hasil penclitian mempunyai arti dan manfaat, batk kaitannya
dengan pengembangan ilmu pengetahuan yang dicermati, maupun manfaat
untuk kepentingan praktis. Hasil penelitian ini sekurang-kurangnya memiliki
manfaat sebagai berikut:
1. Sekolah
Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan dalam rangka

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.



2.

Guru Pendidikan Agama Islam

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru di sekolah dalam pemilihan
metode, pendekatan, dan teknik untuk meningkatkan motivasi dan prestasi
beiajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penulis

Mendapatkan wawasan dan pengalaman praktis di bidang penelitian. Selain
itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bekal bila sudah menjadi

tenaga pendidik.

E. Alasan Pemilihan Judul

" Dalam memilih judul penelitian di atas, penulis memiliki alasan sebagai

berikut:

1.

Secara teoritis, penulis ingin memaparkan tentang efektivitas pembelajaran
kontekstual model cooperative learning pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (aspek akidah akhlak) dalam meningkatkan prestasi belajar PAI

siswa di SMA Ulul Albab Sepanjang.

. Secara empiris, penulis ingin membuktikan apakah ada keefektivitasan

pembelajaran kontekstual model cooperative learning pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (materi akidah akhlak) dengan peningkatan prestasi

belajar siswa kelas XI SMA Ulul Albab Sepanjang.



F. Batasan Penelitian
Batasan penelitian sangat penting bagi penulis untuk membuat pembaca

mudah memahaminya. Dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada:

1. Pembelajaran kontekstual yang dikembangkan adalah model cooperative
learning

2. PAI dalam penelitian ini difokuskan pada bidang studi akidah akhlak kelas
X1 semester genap dengan materi menghindari akhiak tercela

3. Penerapan pembelajaran kontekstual model cooperative learning pada
mata pelajaran akidah akhlak difokuskan pada kelas XI semester genap i
SMA Ulul Albab Sepanjang, dengan kelas IPS sebagai kelas kontrol dan

kelas IPA sebagai kelas eksperimen.

G. Variabel dan Definist Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi
perhatian suatu penelitian.” Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis variabel,
yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (V).
Vaxiabel terikat merupakan suatu akibat yang keadaannya

dipengaruhi oleh variabel bebas. Sedangkan variabel bebas adalah variabel

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suain Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
cet. Ke-12, 96
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yang secara sengaja dipelajari pengaruhnya terhadap variabel terikat. Dalam

penelitian ini, variabel penelitiannya adalah:

a. Variabel Bebas (X) : Pembelajaran kontekstual model cooperative
learning.

b. Variabel Terikat (Y) : Prestasi belajar siswa pada’ mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.
Adapun indikator dari variabel X dan Y dapat dilihat pada tabel bernikut:

Tabel 1.1

Indikator Variabel X dan Variabel Y

Variabel X Variabel Y
(Pembelajaran Kontekstual Model {Prestasi Belajar PAI Siswa)

Cooperative Learning)

1. Aktif menyampaikan ide atau | 1. Mempunyai kesadaran untuk

gagasan lebih giat belajar
2. Berani mengajukan 2. Berani menjawab pertanyaan dari
pertanyaan gu

3. Mampu bekerja sama dengan | 3. Memiliki keinginan untuk

kelompok menjadi pandai

4. Mudah memahami materi | 4. Nilai PAI meningkat

pelajaran yang disampaikan
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2. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang judul skripsi ini,
“Efektivitas Pembelajaran Kontekstual Model Cooperative Learning Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Aspek Akidah Akhlak) Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Siswa di SMA Ulul Albab Sepanjang”,
maka lebih dahulu akan dijelaskan beberapa pengertian atau arti dari istilah-
istilah yang terdapat pada judul di atas, yaitu:
a. Efektivitas Pembelajaran Kontekstual Model Cooperative Learning

1) Efektivitas

Berasal dari kata efektif yang artinya fepat mengenai
sasaran.® Dalam Kamus Ilmiah Populer, efekiif diartikan sebagai
ketepatgunaan, hasil guna, dan menunjang tujuan.” Sedangkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektivitas diartikan dengan
keadaan berpengaruh, kemanjuran, keberhasilan, '

Dari pengertian tersebut di atas dapat diartikan bahwa yang
dimaksud efektivitas dalam skripsi ini adalah keberbasilan
penggunaan sesuatu dengan tepat dan dapat menghasilkan sesuatu
sesuai dengan tujuan, yaitu berhasil atan tidaknya pembelajaran

kontekstual model cooperative learning pada mata pelajaran

® Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakaria: Yayasan Penerbit Fak UGM, 1996), 3
? Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Iimiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 128
1° Depdiknas, Kamits Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 284
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Pendidikan Agama Islam (aspek akidah akhlak} dalam meningkatkan
prestasi belajar PAT siswa,
2) Pembelajaran Kontekstual

Kata contextual berasal dari kata confext yang berarti
“hubungan, konteks, suasana atau keadaan.” Dengan demikian,
kontekstual diartikan “yang berhubungan dengan suasana tertentu.”

Pembeiajaran kontekstual yang dimaksud dalam skripsi ini
adalah suatu konsep belajar yang membantu guru dalam mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka schari-
hari, sementara siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari
konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses
mengkonstruksi sendiri sebagai bekal untuk memecahkan masaiah
dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.'!

Dapat juga diartikan, pendekatan kontekstual adalah suatu
strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh unfuk dapat menemukan materi yang dipelajari

dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, sehingga

Y Nurhadi, dkk., Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL} dan
Penerapannya dalam KBK, (Surabaya: Universitas Negeri Malang, 2003), 47
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mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
mereka. '’

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kontekstual adalah suatu konsep belajar, di mana
gurn menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Cooperative Learning

Couoperative learning berasal dari kata cooperative, bekerja
sama. Dalam Kamus Illmiah Populer, kooperatif berarti secara
bersama-sama atau bersifat kegja sama.” Secara istilah, cooperative
learning mengandung arti mengerjakan sesuatu secara bersama-sama
dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok
atau satu tim."*

Jadi dapat disimpulkan, cooperative learning yang dimaksud
dalam skripsi ini adalah suatu kegiatan kegiatan kerja sama dalam
kelompok untuk mencari jawaban dari suatn permasalahan yang
disajikan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya

pada materi akidah akhlak.

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, ( Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2009), cet. Ke-6, 255
" Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, op.cit., 371

1 Isjoni, loc.cit.
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b. Prestasi Belajar PAI

Prestasi belajar PAI adalah kalimat yang terdini dari 3 kata, yakni
prestasi, belajar, dan Pendidikan Agama Islam (PAI). Prestasi adalah hasil
atau dikenal dengan istilah achievement (pencapaian) dari usaha yang
dilakukan sebelumnya. Prestasi berarti juga “hasil yang telah dicapai”
(vang telah dilakukan atau dikerjakan).”” Belajar adalah setiap perubahan
yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatn hasil
dari latthan atau pengalamannya sendiri dari interaksi dengan
lingkungan. ' Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan yang
dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, atau simbol yang dapat
mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam periode tertentu.

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa
bimbingan‘dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam
serta menjadikannya sebagai pa_ndangan hidup (way of life).)” Pendidikan
Agama Islam dalam skripsi ini dikhususkan pada materi akidah akhlak.

Jadi yang dimaksud prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
dalam skripsi ini adalah hasil yang diperoleh siswa dari usaha dalam

aktivitas belajar Pendidikan Agama Islam, khususnya materi akidah

Y Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 675
' Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), 84
17 Zakiah Daradjat, et.al., loc.cit.



akhlak, yang dinyatakan dalam bentuk angka berupa nilai pre-test dan post
fest.

Dari semua penjelasan di atas, yang penulis maksud dan judul
“Efektivitas Pembelajaran Kontekstual Model Cooperative Learning Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Aspek Akidah Akhlak) Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Siswa di SMA Ulul Albab Sepanjang”
adalah suatu pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh dalam
memahami matent Pendidikan Agama Isiam, khususnya materi akidah
akhlak, melalui kegiatan kelompok yang dapat membantu meningkatkan

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

H. Hipotesis Analisis

Sebetum sampai pada materi yang terbukti kebenarannya, seorang
peneliti mula-mula membuat hipotesis, yaitu suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul.'® Hipotesis ada 2 macam, yaitu; |
a. Hipotesis Alternatif, dilambangkan dengan Ha, vyaitu hipotesis yang

mengandung pernyataan positif.

b. Hipotesis Nihil/ Nol, yaitu hipotesis yang mengandung pernyataan

menyangkal/ negatif dan dilambangkan dengan Ho.

18 Suharsimi Arikunto, op.cit., 64
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar PAI yang signifikan di kalangan siswa
kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol, antara sebelum dan sesudah
diterapkannya pembelajaran kontekstual model cooperative learning pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam {(aspek akidah akhlak) di SMA Ulul Albab
Sepanjang.

Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar PAI yang signifikan di kalangan
siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol, antara sebelum dan sesudah
diterapkannya pembelajaran kontekstual model cooperative learning pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (aspek akidah akhlak) di SMA Ulul Albab

Sepanjang,

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memahami penulisan skripsi, maka
penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika yang telah ditetapkan.

Bab I memuat tentang pendahuluan yang meliputi beberapa sub,
antara lain, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, alasan pemilihan judul, batasan penelitian, variabel dan
definisi operasional, hipotesis analisis, dan yang terakhir adalah sistematika
pembahasan.

Bab II berisi tentang kajian teori yang terdiri dari: 1) Tinjauan teoritis

tentang pembelajaran kontekstual, yang mencakup; pengertian pembelajaran



Y

kontekstual, karakteristik pembelajaran kontekstual, komponen utama
pembelajaran kontekstual. 2) Tinjavan teoritis tentang cooperative learning,
vang mencakup;, pengertian cooperative learning, karakteristik cooperative
learning, prinsip-prinsip cooperative learning, implikasi cooperative learning
dalam proses belajar mengajar PAL 3) Tinjauan tfeoritis tentang prestasi belajar
PAI, yang mencakup, pengertian prestasi belajar, faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, indikator prestasi belajar, cara menentokan
prestasi belajar. 4) Efektivitas pembelajaran kontekstual model cooperative
learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (aspek akidah akhlak)
dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa.

Bab IIT menguraikan tentang metode penelitian, yang mencakup: jenis
penelitian, rancangan penelitian, lokasi penelitian, populasi penelitian, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, serta anatisis data.

Bab IV adalah tentang laporan hasil penelitian, yaitu deskripsi data
vang terdiri dari deskripsi umum obyek penelitian, kondisi umum obyek
penelitian, penyajian data dan analisis data, serta pengujian hipotesis.

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.






BAB R

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis Tentang Pembelajaran Konteksiunal
1. Pengertian Pembelajaran Kontekstual

Sebelum masuk ke Indonesia, pembelajaran kontekstual telah
berkembang di negara-negara maju dengan berbagai nama dan pengertian. Di
Amerika berkembang dengan nama Confextual Teaching and Learning
(CTL). Kata contextual berasal dan kata confext yang berarti “hubungan,
konteks, suasana atau keadaan.” Dengan demikian, contextual diartikan “yang
berhubungan dengan suasana (konteks)”. Jadi, pembelajaran kontekstual
adalah suatu proses pembelajaran tholistik yang bertyjuan  untuk
membelajarkan peserta didik dalam memahami bahan ajar secara bermakna
(meaningfull} yang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata, baik berkaitan
dengan' lingkungan pnbadi, agama, sosial, ekonomi, maupun kultural,
sehingga peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
dapat diaplikasikan dan ditransfer dari satu konteks permasalahan yang satu
ke permasalahan lainnya.!

Dari pengertian ini terlihat bahwa siswa dilibatkan secara penuh

dalam suatu proses belajar mengajar. Siswa diberi kesempatan untuk

t Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama,
2009), 67

18
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menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang disajikan dengan
menghubungkannya dengan kenyataan yang ada, schingga siswa tidak hanya
mengerti, tetapi juga memahami isi materi pelajaran yang disajikan untuk
mendorong siswa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

The Washingion Siate Consortium for CIL (dalam Nurhadi dan
Senduk, 2003), menyatakan bahwa pengajaran kontekstual adalah pengajaran
yang memungkinkan siswa memperkuat, memperluas dan menerapkan
pengetahuan akademisnya di dalam sekolah atau di luar sekolah untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam dunia nyata. Pembelajaran
kontekstual terjadi pada saat siswa menerapkan dan mengalami apa yang
diajarkan pada masalah-masalah nyata yang berasosiasi dengan peranan dan
tanggung jawab mereka sebagai anggota keluarga, masyarakat, siswa, dan
pekerja. Pembelajaran kontekstual menckankan pada berpikir, transfer
pengetahuan melalui berbagai disiplin ilmu dan mengumpulkan, analisis,
sintesis informasi dan data dari berbagai sumber dan sudut pandang >

Dari rumusan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
perlunya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran didasarkan adanya
kenyataan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan antara
apa yang mercka pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam

kehidupan nyata. Pembelajaran yang selama ini mercka terima hanyalah

% Nurhadi, dkk., Pembelajaran Komtekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) dan
Peneraparmya dalam KBK , (Surabaya: Universitas Negeri Malang, 2003), 12
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penonjolan tingkat hafalan dari serentetan topik atau pokok bahasan, tetapi
tidak ditkuti dengan pemahaman atau pengertian yang mendalam, yang bisa
diterapkan ketika mereka berhadapan dengan situasi baru dalam
kehidupannya. Oleh sebab itu, pembelajaran kontekstual dilaksanakan agar
siswa bisa menemukan dan membangun sendiri pengetahuannya, sehingga
akan lebih mudah dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan.

. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual (Contexrual Teaching and Learning)
adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata schingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Atas dasar pengertian tersebuf, pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran
yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan
nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan vang
alamiah (Jearning in real life setting)

b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan
tugas-tugas yang bermakna (meaningfiul learning)

C. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna

kepada siswa (fearning by doing)



d. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling
mengoreksi antar teman (learning in group)
€. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa
kebersamaan, bekerja sama, dan saling memabhami antara satu dengan
yang lain secara mendalam (fearning to know each other deepiy)
£ Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan
mementingkan kerja sama (Tearning to ask, to inquiry, to work together)
g. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning
as an enjoy activity}.®
Adanya karakteristik yang mengatakan harus adanya kerjasama ini
sangat mencerminkan bahwa model cooperative learning merupakan bagian
dari pembelajaran kontekstual yang mengandung maksud adanya kerja sama
antara guru dan siswa yang bekerja secara kelompok, sehingga guru mampu
mengarahkan ke dalam  suassna  saling mempengaruhi dan  saling
berkomunikasi. Dengan demikian, siswa mampu memperivas dan
menerapkan pengetahnan dan keterampilan, sehingga mampu memecahkan
masalah-masalah di dunia nyata.
3. Komponen Utama Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual melibatkan tujuh

komponen utama, yaitu sebagai berikut:

? Mansur Muslich, KTSP: Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Komtekstal, (Yakarta: Bumi
Aksara, 2008), cet. Ke-4, 42



(berpikir)
pendekatan C7L. Pembelajaran yang berciri konstruktivisme menekankan
terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif, dan produktif
berdasarkan pengetahuan dan pengetahuan terdabulu, serta dar
pengalaman belajar yang bermakna.

Pengetahwan bukaniah serangkaian fakta, konsep, dan kaidah
yang siap dipraktikkannya. Manusia harus mengkonstruksinya terlebih
dahulu pengetahuan tersebut dan memberikan makna melalui pengalaman
nyata. Karena itu, siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah,
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan mengembangkan ide-
ide yvang ada pads dirinya.

Dalam pembelajaran PAI, khususnya akidah akhlak misalnya,
berkat pengalamannya seorang siswa memiliki skema tentang dzalim
sebagai akhlak tercela yang harus dihindari, sehingga ia akan mengatakan
bahwa sctiap perbuatan yang merampas hak orang lain adalah dzalim dan
dzalim adalah akhlak tercela.

Menurut pembelajaran kontekstual, pengetahuan itu akan
bermakna manakala ditemukan dan dibangun sendiri oleh siswa.

pengetahuan yang diperoleh dari hasil pemberitahuan orang lain tidak akan



menjadi pengetahuan yang bermakna. Pengetahuan yang demikian akan
mudah dilupakan dan tidak fungsional *

Atas dasar itulah, maka siswa didorong untuk mampu
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui pengalaman nyata vang
ada di kehidupan sehari-hari. |

b. Menemukan (Tnquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran
kontekstual. Kegiatan ini diawali dani pengamatan terhadap fenomena,
dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan bermakna untuk menghasilkan
temuan yang diperoleh sendiri oleh siswa. Dengan demikian, pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh siswa tidak dari hasil mengingat
seperangkat fakta, tetapi hasil menemukan sendiri dar fakia yang
dihadapinya.

7 Penerapan asas ini dalam proses pembelajaran kontekstual
dimulai dari adanya kesadaran siswa akan masalah yang ingin dipecahkan.
Dengan demikian, siswa diderong untuk menemukan masalah Jika
masalah telah dipahami dengan batasan-batasan yang jelas, selanjutnya
siswa dapat mengajukan hipotesis atan jawaban sementara sesuai dengan

rumusan masalah yang diajukan. Hipotesis itulah yang akan menuntun

4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorierasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009), 259
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siswa untuk melakukan observasi dalam rangka mengumpuikan data dan
pada akhimya akan terbentuk pengetahuan baru.

Misalnya, dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (akidah
akhlak), guru memberikan suatu permasalahan mengenai dzalim. Dari
pengetahuan yang telah dibangun, siswa menemukan jawaban tentang
konsep dzalim. Selanjutnya siswa mengumpulkan data tentang perbuatan
dzalim yang ada di daiam kehidupan mereka sehari-hari, sehingga akan
muncul pemahaman baru tentang dzalim. Pemahaman tentang dzalim
antara siswa yang satu dengan yang lainnya tidak sama, maka dari
pengetahuan yang berbeda-beda itu nantinya akan disimpulkan menjadi
satu pengertian,

. Bertanya (Questioning)

Bertanya merupakan strategi pembelajaran kontekstual. Belajar
dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai upaya guru yang bisa
mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan siswa untuk
memperoleh informasi, sekaligus mengetahui perkembangan kemampuan
berpikir siswa. Pada sisi lain, kenyataan menunjukkan bahwa pemerolehan
pengetahuan seseorang selalu bermula dari bertanya.

Dalam suatu pembelajaran yang produktit, kegiatan bertanya akan
sangat berguna untuk: |
1. Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam penguasaan

maten pelajaran.
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2. Membangkitkan motivasi siswa untuk belajar.

3. Merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu.

4. Memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan.

5. Membimbing siswa untuk menemukan atau menyimpulkan sesuatu.

Dalam setiap tahapan dan proses pembelajaran, kegiatan bertanya
hampir selalu digunakan. Oleh karena itu, kemampuan guru untuk
mengembangkan teknik-teknik bertanya sangat diperfukan.

. Masyarakat Belajar (Zearning Community)

Pembelajaran kontekstual menckankan arti penting pembelajaran
sebagai proses sosial. Melalui interaksi dalam komunitas belajar, proses
dan hasil belajar menjadi lebih bermakma. Hal ini berarti bahwa hasil
belajar bisa diperoleh dengan sharing antarteman, antarkelompok, dan
antara yang tahu ke yang belum tahu, baik di dalam kelas maupun di luar
kelas. Di dalam kelas, learning commumity dapat dilakukan melalui
kegiatan diskusi mengenai materit yang disajikan. Sedangkan di luar kelas,
learning community dapat dilakukan melalui observasi langsung di
lapangan. Misalnya, dalam pelajaran akidah akhlak ada materi tentang
menghindari akhlak tercela, salah satunya adalah dzalim. Guru akan
membimbing siswa untuk tetjun langsung ke lapangan mencari contoh
perbuatan dzalim di lingkungan sekitar siswa. Setelah itu, di dalam kelas,
guru memberikan kcsempafan kepada siswa satu persatu untuk

memaparkan temuan dari observasi tentang perbuatan dzalim yang
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ditemukan di lapangan. Kemudian, dari semua yang telah ditemukan siswa
di lapangan, guru bersama-sama siswa dapat menyimpulkan pengertian
tentang dzalim. Karena itu, pembelajaran yang dikemas dalam berdiskusi
kelompok dengan anggota yang heterogen da.n jumlah yang bervariasi,
sangat mendukung komponen learning community ini.

Asas ini diwujudkan dalam bentuk cooperative learning, yaitu
suatu rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam
kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan.

. Pemodelan (Modelling)

Modelling adalah proses pembelajaran dengan memperagakan
sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Model yang
dimaksud bisa berupa pemberian contoh, misalnya, cara mengoperasikan
sesuatu, menunjukkan hasil karva, mempertontonkan suatu penampilah.

Proses modelling tidak terbatas dari gum saja, akan tetapi dapat
juga memanfaatkan siswa yang dianggap memiliki kemampuan. Misalnya,
untuk menggambarkan tentang perbuatan dzalim, guru dapat meminta
beberapa siswa unfuk maju ke depan kelas guna memperagakan perbuatan
dzalim, satu sebagai pelaku ke-dzaliman, satu lagt sebagai korban. Dengan
demikian, siswa akan lebih mudah memahami tentang makna dzalim
dengan melihat langsung dari model. Cara pembelajaran seperti ini akan

lebih cepat dipahami siswa daripada hanya bercerita atau memberikan
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penjelas;an kepada siswa tanpa ditunjukkan modelnya atae contohnya.
Selain itu, melalm modelling, siswa dapat terhindar dari pembelajaran
yang teoritis-abstrak yang dapat memungkinkan terjadinya verbalisme.

. Refleksi (Reflection)

Komponen yang merupakan bagian terpenting dari pembelajaran
kontekstual ini adalah perenungan kembali atas pengetahuan yang baru
dipelajari. Dengan memikirkan apa yang baru saja dipelajar, menelaah
dan merespons semua kejadian, aktivifas, atau pengalaman yang terjadi
dalam pembelajaran, bahkan memberikan masukan atau saran jika
diperlukan, siswa akan menyadari bahwa pengetahvan yang baru
diperolehnya merupakan pengayaan atau bahkan revisi dari pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya. Kesadaran semacam ini penting
ditanamkan kepada siswa agar ia bisa bersikap terbuka terhadap
pengetabuan-pengetahuan baru.

. Penilaian Sebenarnya (duthentic Assesment)

Komponen yang merupakan ciri khusus dari pendekatan
kontekstual ini mempunyai pengertian schagai proses pengumpulan
berbagai data vang bisa memberikan gambaran atau informasi tentang
perkembangan pengalaman belajar siswa. Gambaran perkembangan siswa
int pertu diketahui gurn setiap saat agar bisa memastikan benar tidaknya
proses belajar siswa. Dengan demikian, penilaian autentik diarahkan pada

proses mengamati, menganalisis, dan menafsirkan data yang telah
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terkumpul ketika atau dalam proses pembelajaran siswa berlangsung,
bukan semata-mata pada hasil pembelajaran.’

Tujub komponen pembelajaran kontekstual di atas sangat penting
untuk segala situasi belajar. Dengan memperbatikan komponen-komponen
pembelajaran kontekstual, diharapkan dapat mendorong siswa untuk
menyadari dan menggunakan pemahamannya untuk mengembangkan diri dan
menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-
hari.

B. Tinjauan Teoritis Tentang Cooperative Learning dan Implikasinya dalam
Proses Belajar Mengajar

1. Pengertian Cooperative Learning
Suatu permasalahan tidak selalu dapat dipecahkan sendirian, akan
tetapi selalu membutuhkan bantian orang lain untuk memeczhkannya,
apalagi persoalan tersebut dihadapi seorang siswa dalam belajar, tentunya
masih membutuhkan bantuan temannya. Hal tersebut senada dengan teori
belajar yang dinyatakan Slameto dalam bukunya, “Belajar dan Faktor-faktor
yang Mempengaruhinya”, bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah

laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya.® Interaksi ini akan

5 Ihid,, 44-47

¢ Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Yakarta: Rineka Cipta, 1993), cet. Ke-
2,2
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sangat terlihat dalam proses pembelajaran kontekstual model cooperative
learning.

Coaperative learning berasal dari kata cooperative yang berarti
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu
sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.”

Anita Lie menyebut cooperative learning dengan istilah
pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan siswa iain dalam
tugas-tugas yang terstruktur. Lebih jauh dikatakan, cooperafive learning
hanya berjalan kalan sudah terbentuk suatu kelompok atau suatu tim yang di
dalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yang sudah
ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada umumaya terdiri dari 4-6
orang saja.®

Dari pengertian di atas dapat disimputkan, cooperative learning
adalah suatu model pembelajaran yang diwujudkan dalam pembentukan
kelompok yang terdiri dari 4-6 siswa yang terarah untuk memecahkan
permasalahan yang disajikan dalam materi pelajaran.

2. Karakteristik Cooperative Learning
Cooperative learning berbeda dengan strategi pembelajaran yang

lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih

: Isjoni, Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajaran Kefompok, (Bandung: Alfabeta, 2007), 15
Ibid, 16
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menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang dicapai
tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan
pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi
tersebut.
Adapun karakteristik cooperative learning adalah sebagai berikut:
a. Pembelajaran Secara Tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Semua
anggota tim (kelompok) harus saling membantu untuk mencapai fujuan
pembelajaran. Setiap kelompok bersifat heterogen. Artinya, kelompok
terdiri dari anggota yang memiliki kemampuan akademik, jenis kelamin,
dan latar belakang sosial yang berbeda. Hal ini dimaksudkan agar setiap
anggota kelompok dapat saling memberikan pengalaman, saling memberi
dan menerima, schingga diharapkan setiap anggota dapat memberikan
kontribusi terhadap keberhasilan kelorpok.
b. Didasarkan pada Manajemen Kooperatif
Manajemen mempunyai empat fungsi pokok, yaitu:
1) Perencanaan |
Pembelajaran  kooperatif memerlukan perencanaan yang
matang agar proses pembelajaran berjalan secara cfektif, misainya
tujuan apa yang harus dicapai, bagaimana cara mencapainya, dan lain

sebagainya.



31

2) Organisasi
Pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama antara
setiap anggota kelompok, Oleh sebab itu, perlu diatur tugas dan
tangeung jawab setiap anggota kelompok.
3) Pelaksanaan
Pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan, melalni langkah-langkah pembelajaran yang sudah
ditentukan, termasuk ketentuan-ketentuan yang sudah disepakati
bersama.
4) Kontrol
Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan, baik melalui tes
maupun nontes.
¢. Kemauan untuk Bekerja Sama
| Keberhasilan pembelajaran  kooperatif  ditentukan  oleh
keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip kerja sama perlu
ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif dengan ditanamkan
perlunya saling membantu. Misalnya, yang pintar membantu yang kurang
pintar.
d. Keterampilan Bekerja Sama
Siswa perlu didorong untuk maun dan sanggup berinteraksi dan

berkomunikasi dengan anggota lain, sehingga setiap siswa dapat
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menyampatkan ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan kontribusi
kepada keberhasilan kelompok.”
Adanya kerja sama dalam kelompok untuk memecahkan suatu
permasalahan inilah yang menjadi cirri khas dari pembelajaran kooperatif.
3. Prinsip-prinsip Cooperative Learning |
Terdapat empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif, yaitu:
a. Prinsip Ketergantungan Positif (Positive Interdependence)

Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu penyelesaian
tugas sangat tergantung kepada usaha yang dilakukan setiap anggota
kelompoknya, artinya tugas kelompok tidak mungkin bisa diselesaikan
manakala ada anggota yang tidak bisa menyelesaikan tugasnya, dan semua
ini memerlukan kerja sama yang baik dari masing-masing anggota
kelompok. Anggota kelompok yang mempunyai kemampuan lebih
diharapkan mau dan mampu membantu temannya untuk menyelesaikan
tugasnya.

b. Tanggung Jawab Perseorangan (Individual Accountability)

Keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, maka
setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai dengan
tugasnya. Setiap anggota harus memberikan yang terbalk untuk
keberhasilan kelompoknya. Untuk itu, guru perlu memberikan penilaian

terhadap individu dan juga kelompok.

? Wina Sanjaya, op.cit., 244-246
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Interaksi Tatap Muka (Face to Face Promotion Interaction)

Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang berharga
kepada setiap anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap
perbedaan, memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota, dan mengisi
kekurangan masing-masing.

Partisipasi dan Komunikasi (Participation Communication)

Pembelajaran  kooperatif melatih siswa untwk mampu
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting
sebagai bekal siswa dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu, guru
perlu membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi karena tidak
semua siswa mempuayai kemampuan berkomunikasi.'°

Jika prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif di atas dilaksanakan

dengan baik, maka pioses pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar dan

tujuan pembelajaran dapat tercapai.

4. Implikasi Cooperative Learning Dalam Proses Belajar Mengajar PAI

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) didukung dengan

teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan bahwa pengetahuan

dibangun secara mutual. Peserta didik berada dalam konteks sosiohistoris.

 1bid, 247
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Keterlibatan dengan orang lain akan membuka kesempatan bagi mereka
untuk mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman. '!

Pemanfaatan lingkungan sangat penting dalam pembelajaran.
Lingkungan di sékitar siswa meliputi orang-orang, kebudayaan, termasuk
pengalaman dalam lingkungan tersebut. Dari sinilah pemerolehan
pengetahuan siswa bermula, yaitu dari lingkup sosial yang nantinya akan
terinternalisasi dalam diri individu.

Selain menekankan pengetahuan dibangun secara mutual, Vygotsky
juga menekankan bahwa peserta didik mengonstruksi pengetahuan melalui
interaksi sosial dengan orang lain '’ Interaksi sosial dapat memicu
petkembangan kognitif seseorang karena dalam interaksi ada dialog. Belajar
adalah proses dialog interaktif, dimana dialog interaktif adalah kunci dari
semua kehidupan sosial. Tanpa interaksi sosial, tidak akan smmgkin ada
kehidupan bersama. Dengan kata lain, kerja sama merupakan kebutuhan yang
sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup.

Untuk membangun suatu interaksi sosial dalam pembelajaran, maka
dapat dilakukan dengan pembentukan kelompok. Hal ini sesuai dengan teori
lain Vygotsky yang menekankan arti penting belajar kelompok. Kelompok

menurut bahasa adalah gabungan, gugusan, himpunan, kumpular. * Di antara

I Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), cet. Ke-2, 55

2 rbid

3 Bko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 304
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para pakar terdapat beberapa pendapat tentang pengertian kelompok. Shaw,
seorang ahli dinamika kelompok mendefinisikan kelompok sebagai:

“as two or more people who imteract with and influence one
another. "

Menurut Shaw, satu ciri yang dipunyai oleh semua kelompok yaitu
anggotanya saling berinteraksi, saling mempengaruhi antara satu dengan yang
lain.

Sedangkan menurut Chaplin, kelompok adalah:

“a collection of individuals who have some characteristics in common

or who are pursuing a common goal. Two or more persons who interact

in any way constitute a group. It is not necessary, however, for the
 members of a group to interact directly or in face to face manner.”

Kelompok dapat terdiri dari dua orang saja, tetapi juga dapat terdiri dari
banyak orang. Chaplin juga mengemukakan bahwa anggota kelompok tidak
harus berinteraksi secara langsung '®

Jadi, dari beberapa pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa
kelompok adalah sekumpulan orang dalam suate linglkungan yang saling
berinteraksi satu sama lain. |

Penerapan cooperative learning dalam proses belajar mengajar dapat
dilakukan dengan pembentukan kelompok yang dilaksanakan melalui kegiatan
sebagai berikut;

1. Bekenja dalam pasangan

* Agus Suprijono, op.cit., 57
3 Ibid.
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2. Pembentukan kelompok kecil
3. Pembentukan kelompok besar
4. Bekerja kelompok dengan kelas di atasnya.®

Kelompok bukan semata-mata sekumpulan orang. Kumpulan disebut
kelompok apabila ada interaksi, mempunyai tujuan, berstruktur, growpness.
Interaksi adalah saling mempengaryhi individu satu dengan individu yang lain.
Interaksi dapat berlaﬁgsung secara fisik, non-verbal, emosional dan sebagainya.
Tujuan dalam kelompok dapat bersifat intrinsik dan ekstrinsik, Tujuan intrinsik
adalah tujuan yang didasarkan pada alasan bahwa dalam kelompok perasaan
menjadi senang. Tujuan ekstrinsik adalah tujuan vang didasarkan pada alasan
bahwa untuk mencapai sesuatu tidak dapat dicapai secara sendiri, melainkan
harus dikerjakan secara bersama-sama.’

Pémbentukan kelompok dalam pembelajaran  kontekstual model
cooperative learning akan membangun komumikasi multi arah, schingga
pemikiran yang dihasilkan lebih optimal. Hal ini akan memicu perkembangan |
kognitif siswa, sehingga akan berpengaruh pula pada prestasi belajarnya. |

Akan tetapi, dalam implikasinya pada proses belajar mengajar, model
cooperative learning masih belum dilakukan secara optimal. Ada kekhawatiran
bahwa pembelajaran seperti ini akan mengakibatkan kekacauan di kelas dan

siswa tidak belajar jika mereka ditempatkan dalam kelompok. Banyak siswa

' Nurhadi, dkk., op.cit., 49
7 Agus Suprijono, op.cit., 57
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Juga tidak senang disuruh bekerja sama dengan yang lain. Siswa yang tekun
merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain dalam kelompok mereka,
sementara siswa yang kurang mampu merasa rendah diri ditempatkan dalam satu
kelompok dengan peserta didik yang lebih pandai.

Sebenarnya, pembagian kerja yang kurang adil tidak perlu terjadi dalam
kerja kelompok jika guru benar-benar menerapkan prosedur cooperative
learning dengan baik Banyak guru hanya membagi siswa dalam kelompok,
kemudian memberi tugas untuk menyelesaikan sesuatu tanpa pedoman
mengenai hal yang dikerjakan. Karena mereka belum berpengalaman, mereka
merasa bingung dan tidak tahu bagaimana harus bekerja sama menyelesaikan
tugas tersebut. Akibatnya, kelas menjadi gaduh. Untuk menghindari hal-hal
tersebut, maka guru wajib memahami sintak model cooperative learning yang
terdiri dari 6 fase berikut:"®

Tabel 2.1

Sintak Model Pembelajaran Kelompok

FASE-FASE PERILAKU GURU
Fase 1; Present goals and set Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
Menyampaikan  tujuan dan | mempersiapkan siswa siap belajar
mempersiapkan peserta didik
Fase 2: Present information Mempresentasikan informasi kepada
Menyajikan informasi peserta didik secara verbal

*® Agus Suprijono, op.cit., 65
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Fase 3: Organize students info
learning teams

Mengorganisir siswa ke dalam tim-tim

Memberikan penjelasan kepada peserta
didik tentang tata cara pembentukan
tim belajar dan membantu kelompok

belajar melakukan fransisi yang efisien
Fase 4: Assist team work and study Membantu tim-tim belajar selama
Membantu kerja tim dan belajar peserta didik mengerjakan tugasnya

Fase 5: Test on the materials

Mengevaluasi

Menguji pengetahuan siswa mengenai
berbagai materi pembelajaran atau
kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6: Provide recognition
Memberikan pengakuan

penghargaan

atau

Mempersiapkan cara untuk mengakui
usaha dan prestasi individu maupun
kelompok

Dengan adanya sintak model pembelajaran kooperatif, diharapkan guru

dapat menerapkan pembelajaran ini dengan sebaik-baiknya agar tercipta suasana

kelas yang kondusif, sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar dan

mengikuti proses belajar mengajar dengan baik.

Sedangkan dari segi siswa, dalam pembelajaran kontekstual model

cooperative learning ini dibutubkan proses yang melibatkan niat dan kiat (wilf

and skill) dari anggota kelompok, sechingga masing-masing siswa harus memiliki

niat untuk bekerja sama dengan anggota lainnya. Di samping itu, juga harus

memiliki kiat-kiat bagaimana caranya berinteraksi dan bekerja sama dengan

orang lain.
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Dalam pengelolaan kelas dengan pendekatan kontekstual model
cooperative learning ini ada tiga hal yang perlu diperhatikan, yaitu:*
1. Pembentukan kelompok
Pada saat pembentukan kelompok, guru membuat kelompok yang
heterogen. Pembentukan kelompok dibentuk dengan memperhatikan
kemampuan akademis.
Alasan dibentuk kelompok heterogen adalah:
a. Memben kesempatan untuk saling mengajar (peer tbtoring) dan saling
mendukung,
b. Dapat meningkatkan relasi dan interaksi.
¢. Memudahkan pengelolaan kelas karena masing-masing kelompok
memiliki anak yang berkemampuan tinggi (special hilper), yang dapat
membantu teman lainnya dalam memecahkan suatu permasatahan dalam
kelompok (Jarolimeck dan Parker, 1993)%°
Dengan pembentukan kelompok secara heterogen, diharapkan bisa
memotivasi siswa yang kemampuannya kurang untuk lebih terpacu dalam
belajar dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
2. Pemberian semangat kelompok
Agar kelompok bisa bekerja secara efektif dalam proses

pembelajaran kontekstual model cooperative learning, maka masing-masing

1% Ysjoni, Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2007), cet.
Ke-1, 64-66
% bid
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kelompok perlu memiliki semangat kelompok. Pemberian semangat ini
sangat penting agar setiap kelompok dapat bekerja lebih baik.

Pemberian semangat ini bisa dibina dengan melakukan beberapa
kegiatan yang bisa mempererat hubungan antara anggota kelompok, vaitu
melalui kegiatan kesamaan kelompok, identitas kelompok, maupun sapaan
atau sorak kelompok.

Dengan demikian, diharapkan tertanam perasaan saling memiliki di
antara anggota kelompok. Rasa saling memiliki menciptakan rasa
kebersamaan, kesatuan, kesepakatan, dan dukungan dalam belajar. Dengan
membangun rasa saling memiliki akan mempercepat proses pengajaran dan
meningkatkan rasa tanggung jawab dari pelajar.

. Penataan ruang kelas

Penataan ruang kelas sangat dipengaruhi oleh filsafat dan metode
pembelajaran yang dipakai di kelas. Pada umumnya penataan ruang kelas
diatur secara klasikal, karena hal ini sangat sesuai dengan metode ceramah.
Dalam metode ini, guru berperan sebagai nara sumber yang utama atau
mungkin satu-satunya nara sumber.

Sementara untuk model pembelajaran kontekstual model cooperative
learning, guru tidak hanya sebagai satu-satunya nara sumber, tetapi siswa
juga bisa belajar dari temannya dan guru berperan sebagai fasilitator,

motivator, mediator, dan evaluator. Sebagai konsekuensinya, ruang kelas
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harus ditata sedemikian rupa schingga dapat menunjang terjadinya dialog

dalam cooperative learning.

C. Tinjauan Teoritis Tentang Prestasi Belajar PAI
1. Pengeriian Prestasi Belajar PAI

Prestasi belajar merupakan salah satu permasalahan yang mendasar
yang harus diperhatikan dalam dunia pendidikan, karena dari prestasi belajar
dapat diketahui kualitas dan mutu .pendidikan. Selain dapat juga diketahui
sejauh mana keberhasilan anak didik dalam proses belajamya.

Istilah prestasi belajar adalah rangkaian kalimat vang terdiri dari tiga
kata, yaitu prestasi, belajar, dan Pendidikan Agama Islam (PAI). Ketiganya
mgmpunyai arti yang berbeda. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, arti
prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan).2! Sedangkan
menurut Ngalim purwanto, prestasi adalah hasil vang telah dicapai dari usaha
yang dilakukan sebelumnya dengan jalan keuletan kerja.”? Atau bisa diartikan
scbagai hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik
secara individu, maupun kelompok

Selanjutnya, belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan

secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah

*! Poerwadarminto, Kamus Usnum Bahasa Indonesia, (Takarta: Balai Pustaka, 1987), 298

% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), 87

B Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994),
19
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dipelajari. Bisa juga diartikan sebagai perubahan yang relatif menetap dalam
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman
individu dari interaksi dengan lingkungannya.’* Sejalan dengan hal itu, Nana
Sudjana mengartikan belajar sebagai suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri ses.eo;rang.2ﬁ

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah faku sebagai.hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkquannya yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Dari pengertian tentang prestasi dan belajar yang telah dijabaikan di
atas, maka dapa_t disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah
dicapai oleh peserta didik setelah melakukan suatu aktivitas yang ditandai
dengan adanya perubahan setelah proses belajar berlangsung yang lazimnya
ditunjukkan dengan nilai-nilai hasil tes atau angka nilai yang diberikan oleh
guru.

Untuk definisi PAI sebagaimana dikemukakan oleh Muhaimin
bahwa PAI adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui

kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan

24 Ngealim Purwanto, op.cit., 34
25 Stameto, op.cit., 56



43

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional 2

Selain itu, menurut Syah Muhammad A. Naquib Al-Atas, PAI
adalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk pengenalan
dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu di dalam

 tatanan penciptaan, sehingga membimbing ke arah pengenalan dan
pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan
kepribadian 2’

Sedangkan PAI menurut Zakiah Daradjat adaiah pendidikan melatui
ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikannya ia dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
diyakininya secara menyeturuh, serta menjadikan ajaran agama Istam sebagai
suatu pandangan hidupnya demi kesclamatan dan kesejahteraan hidup di
dunia maupun di akhirat kelak *®

Dén' semua definisi di atas, Pendidikan Agama Islam adalah suatu
bimbingan ke arah yang lebih baik terhadap peserta didik yang didasarkan

atas nilai-nilai agama Islam sebagai pedoman agar nantinya setelah selesai

8 Muhaimin, dkk., Sirategi Belajar Mengajar dan Pensraparmya dalean Pembelgjaran PAI,
g_?urabaya: CV. Citra Media, 1996), 1

Mur Uhbiyati, fimu Pendidikan Isfam I, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003), cet. Ke-3, 10
* Zakiah Daradjat, et al., limu Pendidiken Isiam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet. Ke-7, 28
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- * - +

kehidupan sehari-hari.

Setelah diketahui satu persatu definisinya, maka dapat penulis
simpulkan mengenai pengertian “prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
(PAI)”, yaitu hasil dari suatu kegiatan yang diperoleh siswa setelah melalui
proses latihan-latihan atau prakiek-praktek dalam membentuk kepribadian
sesuai dengan ajaran Islam yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf,
maupun simbol dalam waktu tertentu yang dalam penelitian ini dinyatakan
melalui nilai pre-fest dan post-test.,

Adapun mengenai prestasi belajar dalam al-Qur’an terdapat dalam
surat al-Ahgaaf ayat 19 yang berbunyi:

& 05483 ¥ s P iyl 16 G aiiss NESE
Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan)
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan. »%

Pada ayat tersebut sudah dijelaskan bahwa prestasi seseorang
disesuaikan dengan amalan-amalan yang telah dikerjakan, dan Allah tidak
mengurangi balasan dari pekerjaan mereka karena prestasi yang dicapai it

berkat usaha mereka sendiri. Begitu juga bagi scorang siswa diwajibkan

% Depag RI, al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Surya Citra Aksara, 1993), 25
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untuk meningkatkan prestasi belajarnya, sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai dengan hasil yang memuaskan, serta dapat mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajax

Dalam dunia pendidikan tidak sedikit siswa yang mengalami
kegagalan. Kadang ada siswa yang memiliki dorongan yang kuat untuk
berprestasi dan ada kesempatan untuk berprestasi, tapi dalam kenyataannya,
prestasi yang dihasilkan di bawah kemampuannya.

| Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh berfungsinya secara
integratif dan setiap faktor pendukungnya, antara lain sebagai berikut:
a. Faktor internal
1) Faktor fisiologis
Kondisi fisiologis merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan belajar seseorang, dalam hal ini adalah
kemampuan belajar siswa dalam proses belajar PAL Siswa yang
dalam kondisi schat jasmaninya akan berbeda dengan siswa yang
sedang dalam kondisi lelah* Karena belajar memerlukan kecakapan,
keterampi}an, dan kemampuan berpikir, maka dibutuhkan kondisi

fisik yang sehat.

% Noehi Nasution, Materi Pokok Psikologi Pendidikan, (Fakarta: Universitas Terbuka, 1993), cet, Ke-

3, 155
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2) Faktor psikologis
a) Bakat
Bakat merupakan faktor internal vyang banyak
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Bakat inilah yang
memungkinkan siswa berkembang sesuai dengah keinginannya.
Setiap manusia memiliki bakat yang berbeda-beda. Untuk
mengembangkan bakat yang dimiliki, seseorang harus
mendapatkan bimbingan dan pengarahan yang efektif, sebab jika
tidak, maka bakat tersebut tidak akan berkembang.
b) Kecerdasan
Setiap individu yang lahir memiliki kecerdasan yang
berbeda-beda. Kecerdasan dapat mempengaruhi cara berpikir dan
kemampuan beradaptast dengan berbagai masalah yang dihadapi.
QOleh karena itu, siswa akan berhasil jika dalam dirinya ada
dorongan untuk belajar.
¢) Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yaﬁg menyuruh.’’ Minat
yang ada pada seseorang direalisasikan dengan senang dan
menunjukkan perhatian dengan perasaan dan perhatian yang

berpusat pada suatu obyek, schingga seseorang tersebut

3t Slameto, op.cit., 182
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mempunyai kecenderungan untuk melakukannya dan belajar
dapat berjalan dengan baik bila'disertai oleh minat.
d) Motivasi

Motivasi adalah kekuatan, daya pendorong, atau alat
pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta
didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan
menyenangkan dalam rangka perubahan perifaku, baik dalam
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.*

Adanya motivasi dalam diri seseorang akan
menimbulkan kekuvatan individu untuk bertingkah laku guna
memenchi kebutuhan, Seseorang (siswa) akan berhasil dalam
belajar jika pada dirinya terdapat dorongan atau keinginan untuk
belajar.

b. Faktor eksternal
1) Keluarga
Keluarga adalah lembaga pendidikan informal (di luar
sekolah) yang diakwi keberadaamnya dalam dunia pendidikan®
Semua kondisi yang ada di datam keluarga seperti tinggi rendahnya
pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup kurangnya

perhatian orang tua ke anak, akrab tidaknya hubungan orang tua ke

2 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, op.cit., 26
% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 207
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anak atau antara ayah dan ibu, dan lain sebagainya, dapat
mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak, begitu juga dengan
kondisi rumah, serta keadaan cuaca. |
2) Sekolah
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal tempat
pengabdian guru dan rumah rehabilitasi siswa.’* Keadaan sekolah
turut mempengarahi tingkat keberhasitan belajar seperti kualitas guru,
metode pengajaran, kesesuaian kuvikulum, keadaan sarana dan
prasarana, dan sebagainya.
3) Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Jika
kondisi masyarakat tidak mendukung pendidikan, maka prestasi
belajar akan menurun.
3. Indikator Prestasi Belajar PAT
| Untuk menyatakan bahwa suatu proses' belajar mengajar dapat
dikatakan berhasil, seorang guru atau pendidik memiliki pandangan masing-
masing. Agar setiap gury mempunyai kesamaan pandangan dan pedoman
yang sama dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar, terutama
pada mata pelajaran PAL maka digunakan kurikulum sebagai pedomannya,
yakni dengan mengadakan tes formatif setiap selesai menyajikan satu pokok

bahasan pada siswa.

3 1bid, 204
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Proses belajar mengajar dianggap berhasil jika memenuhi hal-hal
berikut:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi
tinggi, baik secara individu, maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional khusus
(TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual, maupun
l'«alornpo}st.e"*i |

Selain daya serap dan perilaku yang digariskan dalam tujuan
pengajaran yang dikhususkan dan ditekankan kepada siswa, indikator prestasi
belajar dalam proses belajar mengajar juga ditekankan kepada pendidik,

Pendidik atau guru memiliki peranan penting dalam melaksanakan dan

memajukan proses kerja pendidikan dalam segala aspeknya.

Untuk mengetahui berhasil tidaknya dalam mendidik, ada beberapa
kriteria keberhasilan mendidik, yaitu:

a. Memiliki sikap suka belajar

b. Tahu tentang cara belajar

¢. Memiliki rasa percaya diri

d. Memiliki prestasi tinggi

€. Memiliki etos kerja

f. Kreatif dan produktif

% Syaiful Bahri Djamarsh dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar {Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), cet. Ke-2, 120
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g Puas dan sukses yang dicapai.'
4. Cara Menentukan Prestasi Belajar

Dalam aktivitas belajar, perlu diadakan evaluasi. Hal ini i)enting
karena dengan evaluasi, guru dapat mengetahui apakah tujuan belajar yang
telah ditetapkan dapat tercapai atau tidak, sehingga dapat merencénakan
langkah-langkah untuk tahap pembelajaran berikutnya.

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar
siswa dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. berdasarkan tujuan dan
ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis
penilaian sebagai berikut:*®
a. Tes formatif

Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa
pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu
dalam waktu tertentu, yakni setiap akhir pelaksanaan satuan program
belajar mengajar.

b. Tes sumatif
Tujuannya adalah uantuk memperoleh gambaran daya serap siswa

setelah menyelesaikan program bahan pengajaran dalam satu caturwulan,

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), cet, Ke-2,
201-202
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semester, akhir tahun atau akhir suatu program bahan pengajaran pada
suaty unit pendidikan tertentn. Waktu pelaksanaannya adalah pada akhir
caturwulan, semester, atau akhir tahun. Hasil dari tes sumatif ini
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (ranking) atau
sebagai ukuran mutu sekolah.
- ¢. Tes Diagnostik

Tes ini digunakan untuk mengetahui masalah-masalah apa yang
diderita afau mengganggu anak didik, sehingga ia mengalami kesulitan,
hambatan atau gangguan ketika mengikuti program tertentu, dan
bagaimana usaha untuk memecahkannya. Waktu pelaksanaannya dapat

dilakukan setiap saat sesuai dengan kebutuhan,
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tes diagnostik untuk
menentukan prestasi belajar siswa yang dilakukan melalui pre-fest dan post-

rest.

D. Tinjauan Teoritis Tentang Efektivitas Pembelajaran Kontekstual Model
Cooperative Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
(Aspek Akidah Akblak) Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Siswa

Di dalam proses belajar mengajar, salah satu hal vang memegang

peranan penting bagi keberhasilan siswa adalah penerapan pembelajaran. Suatu

sistem pendidikan yang menggunakan penerapan pembelajaran vang tepat, maka
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bisa dipastikan bahwa tujuan pendidikan yang diharapkan dapat diraib dengan
mudah.

Adapun penerapan pembelajaran PAI, khususnya materi akidah akhlak,
yang tepat, efektif dan efisien uniuk meningkatkan prestasi belajar siswa adalah
dengaﬁ pembelajaran kontekstual model cooperative learning.

Pembelajaran  kontekstual model cooperative learning merupak#n
pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar
mengajar dengan cara pembentukan kelompok-kelompok, sehingga siswa bisa
berdiskusi tukar pendapat, bekerja sama, dan saling membantu dengan teman
lain.”’

Dengan demikian, dalam proses pembelajaran sebagian proses belajar
siswa ditentukan oleh peranan guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, sehingga prestasi hasil belaiar
siswa berada pada tingkat yang optimal.

Pembelajaran itu akan berhasil apabila mencapai beberapa kriteria
prestasi belajar yang telah dijelaskan, yang mana secara garis besamya, prestasi
belajar tersebut dapat digolongkan menjadi keberhasilan mengajar guru dan
keberhasilan belajar siswa.

Keberhasilan mengajar guru menekankan pada pembelajaran sebagai

suatu proses haruslah merupakan interaksi dinamis, schingga siswa mampu

¥ Mansur Muslich, op.cit., 43
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mengembangkan prestasinya untuk belajar sendiri. Sedangkan keberhasilan
belajar siswa menekankan péda tingkat penguasaan tujuan oleh siswa,

Dari uraian di atas, maka secara teoritis penulis berkesimpulan bahwa
pembelajaran kontekstual model cooperative learning mempunyai peran yang
efektif, serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada umumnya, dan

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada khususnya.






BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari tujuan akhir yang akan dicapai oleh peneliti maka
penelitian tentang “Efektivitas Pembeiajaraﬁ Kontekstual Model Cooperative
Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (aspek akidah akhlak)
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Siswa di SMA Ulul Albab
Sepanjang” tergolong penelitian eksperimen, yaitu suatu kegiatan percobaan
untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab akibat dengan cam
mengenakan kepada satu atau lebih kelompok cksperimental, satu atau lebih
kondisi perlakuan dan membandingkan hasilnya dengan satu atan lebih
kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan.’

Dalam penelitian ini, penéliti membandingkan prestasi beiajarl siswa
pada kelas eksperimen yang dalam kegiatan belajar mengajar PAI (aspek akidah
akhlak) diterapkan pembelajaran kontekstual model cooperative learning dengan
prestasi belajar siswa pada kelas kontrol yang dalam proses belajar mengajar
PAI (aspek akidah akhlak) tidak diterapkan pembelajaran kontekstual model

cooperative learning atau masih menggunakan pendekatan konvensional.

! Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), cet. Ke-7,

51

34
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Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat suatu
perlakuan’ Campbell dan Stanley membagi jenis-jenis desain penelitian
berdasarkan baik buruknya eksperimen, atau sempurna tidaknya eksperimen.
Secara garis besar, mereka mengelompokkan atas:

1. Pre Experimental Design (eksperimen yang belum baik)
2. True Experimental Design (eksperimen yang dianggap sudah baik).?

Penelitian dalam skripsi ini termasuk dalam penelitian  True |
Experimental Design, yaitu eksperimen yang dianggap sudah baik karena sudah
memenuhi persyaratan. Persyaratan yang dimaksud dalam eksperimen adalah
adanya kelompok lain yang tidak dikenai perlakuan dan ikut mendapatkan
pengamatan. Dengan adanya kelompok lain yang discbut ketompok pembanding
atau kelompok kontrol ini akibat yang diperoleh dari perlakuan dapat diketahui
secara pasti karena dibandingkan dengan yang tidak mendapat perlakuan®
Sedangkan design yang digunakan adalah pre-test dan post-test group design.

Tabel 3.1

Pre-test dan Post-test Group Design

Kelompok Pre-test Treatment Post-test
E Oy X Oz
K O - 0O,

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelfitian: Suatu Pendekertan dun Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

2002), cet. Ke-12, 3
2 Ibid,, 77
* Ibid, 79
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Keterangan:
E :Eksperimen
K : Kontrol
X : Pembelajaran kontekstual melalui teknik learning community (masyarakat
belajar)
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka
sebagal alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan metode statistik. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan data kuantitatif*

Terkait dengan judul, maka penelitian ini berusaha mencari kebenaran
bahwa prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tebih
baik setelah diajar dengan pendekatan kontekstuai model cooperative learning
dengan melihat perbedaan kemampuan antara éiswa eksperimen yang dalam
pembelajaran PAT (aspek akidah akhlak) menerapkan pembelajaran kontekstual
model cooperative learning dengan siswa kelas kontrol yang tidak menerapkan

pembelajaran kontekstual model cooperative learning dalam pembelajaran PAL

3 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997}, 103-105
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B. Rancangan Penelitian
Adapun rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Pada Jangkah awal, penulis memberikan pre-iest pada semua siswa kelas XI
di SMA Ulul Albab yang terdiri dari 2 kelas, yaitu TPA dan IPS tentang
materi PAI (aspek akidah akhlak), khususnya mengenai materi menghindari
akhlak tercela.

2. Setelah diketahui nilai pre-test dari kedua kelas, selanjuinya adalah
menentukan kelas mana yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen yang
dalam pembelajaran PAI akan diterapkan pembelajaran kontekstual model
cooperative learning. Kelas yang dipilih sebagai kelas eksperimen adalah
kelas yang memiliki rata-rata nilai pre-fest lebih rendah.

3. Kemudian memberikan post-fest pada kelas kontrol yang dalam
pembelajaran  PAI (aspek akidah akhlak) menggunakan pendekatan
konvensional dengan kelas eksperimen yang dalam pembelajaran PAI (aspek
akidah akhlak) diterapkan pembelajaran kontekstual model cooperative
learning.

4. Membandingkan nilai post fest pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan dalam prestasi

belajar PAI siswa.
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di SMA Ulul Albab Sepanjang dengan alamat J1.

Bebekan Masjid 1-2 Sepanjang, tlp. (031) 7882051.

D. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian® Sedangkan menurut
Sutrisno Hadi, populasi adalah éejumlah penduduk atau individu yang paling
sedikit mempunyai sifat yang sama.’

Dan pengertian di atas, maka populasi adalah semua individu yang
akan diselidiki dan paling sedikit mempunyai kesamaan sifat. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI semeseter genap SMA Ulul Albab
Sepanjang, yang terdiri dari 2 kelas. Dengan rincian jumlah siswa sebagai
berikut:

Kelas X1IPA 20 siswa
Kelas XI TIPS : 20 siswa
Jumlah keseluruhan adalah 40 siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti mengmnbﬂ seluruh kelas XI tersebut,
salah satunya sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas yang lain scbagai kelas
kontrol. Dalam penelitian ini, yang dijadikan sebagai kelas eksperimen adalah

kelas IPA dan kelas IPS sebagai kelas kontrol. Dipilih kelas IPA sebagai kelas

¢ Suharsimi Arikunto, op.cit., 108
7 Sutrisno Hadi, Metode & Research, (Yogya: Andi Offset, 2000), Jilid I, 220
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eksperimen karena nilai pre-test kelas IPA lebih rendah dibandingkan dengan

nilai pre-test kelas IPS.

E. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Segala keterangan mengenai variabel yang diteliti disebut data. Data
penelitian pada dasarnya dikelompokkan menjadi 2, yakni data kualitatif dan
data kuantitatif.’ Dari keterangan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis
memetlukan 2 jenis data, yaitu:
1) Data Kualitatif
Data kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata
verbal, bukan dalam bentuk angka.’ Jenis data ini merupakan hasil
pengamatan, yaitu sebagai berikut:
a. Gambaran umum SMA Ulul Aibab Sepanjang
b. Hasil observasi tentang penerapan pembelajaran kontekstual model
cooperative learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(aspek akidah akhlak) dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa

di SMA Ulul Albab Sepanjang

8 , Amirul Hadi Haryoo, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 128
* Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitat if, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1939), 2
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2) Data Kuantitatif
Data kuautitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau
dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang
dinyatakan dengan bilangan atan berbentuk angka.” Adapun yang
termasuk dalam data ini adalah hasil pre-test dan posi-iest.
b. Sumber Data
Sumber data merupakan subyek dari mana data dapat diperoieh.
Untuk  mempermudah  mengidentifikasi sumber dafa, penulis
mengklasifikasikannya menjadi 3, yaitu:*!
1} Person
Yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban
lisan melalui wawancara atau jawaban tertufis melalui angket.
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka yang termasuk
sumber data person adalah siswa kelas X1 SMA Ulul Albab Sepanjang.
2) Place
Yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan
diam dan bergerak.
Sumber data place dalam penelitian ini adalah obyek yang

diobservasi, yaitu kegiatan belajar mengajar PAI di SMA Ulul Albab

Sepanjang.

 Sugiono, Statistik Untuk Pendidikan, (Bandung: Aifabets, 1999), 15
'Y Suharsimi Arikunto, op.cit., 107
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3) Paper
| Yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar, atau simbol-simbo} lain.
Terkait dengan penelitian ini, yang termasuk sumber data paper
yaitu buku-buku dan artikel mengenai pembelajaran kontekstual, serta

hasil pre-test dan post-test siswa.

¥. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Observasi

Adalah metode pengumpulan data, di mana penulis mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala obyek yang diselidiki
dalam situasi yang sebenamya, maupun dalam situasi khusus. '

Penulis menggunakan metode observasi ini untuk memperoleh data
tentang penerapan pembelajaran kontekstual model cooperative learning pada
mata pelajaran PAI (aspek akidah akhlak) di SMA Ulul Albab Sepanjang.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi partisipan dan
non-partisipan. Penulis sebagai pengamat sungguh-sungguh menjadi bagian

dan ambil bagian pada situasi yang diamati.’?

2 Winarmo Surahmad, Dasar-dasar dan Teknik Research Metode Hmiah, (Bandung: Tarsito, 1990),
62
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Penulis menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.
Penulis memilih metode observasi ini untuk melakukan pengamatan pada saat
guru memulai pembelajaran dan diakhiri pada saat guru mengakhiri
pembelajaran. Lembar observasi ini terdiri dari:

a. Lembar kemampuan guru mengelola pembelajaran kontekstual model
cooperative learning pada mata pelajaran PAT (aspek akidah akhlak)
b. Lembar akiivitas siswa.
2. Metode Angket

Angket adalah sebuah metode di mana di dalamnya ada scbuah
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan temtang pribadinya, atau hal-hal yang ia
ketahui.'* Dalam metode angket ini, penulis menggunakan angket secara
fangsung d;sngan tipe tertutup. Responden tinggal memilih jawaban yang
tersedia dengan membubuhkan tanda silang (X) sesuai dengan keadaan yang
diketahui.

Metode ini bertyjuan untuk mengidentifikasi respon atau komentar
siswa terhadap pembelajaran kontekstual model cooperative learning pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada aspek akidah

akhlak dan prestasi belajar siswa.

** Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 210
' Suharsimi Arikunto, ap.cit, 128
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3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi mempakan teknik pengumpulan data dengan
mempelajari data yang telah didokumentasikan. Di dalam melaksanakan
metode dokumentasi, penulis menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian, dan
sebagainya.”
Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan data tentang
jumlah siswa, guru, serta nilai pre-test dan post fest siswa.
4. Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan, serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.'°
Metode ini digunakan untuk mengetahui adanya -efektivitas
pembelaiaran kontekstual model cooperative learning pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (aspek akidah akhlak) dalam meningkatkan prestasi
belajar PAI siswa.
Data tes diperoleh dari pre-test dan posi-test, selanjutnya dari hasil

tersebut dianalisis dengan menggunakan metode statistika.

Y Ibid., 147
 Ibid,, 127



G. Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data
tersebut. Analisis menurut Patton sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong,
adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar."”
Adapun tahap-tahap penganalisisan data yang penulis gunakan adalah
sebagai berikut:
a. Editing
Yaitu meneliti kembali catatan (date) yang ada, baik dari segi
kelengkapan, ketercapaian, penjelasan makna, kesesuaian satu sama lainnya,
relevansi dan keseragaman data.
b. Pengorganisasian Data
Yaitu pengaturan data yang telah diperiksa dengan sedemikian rupa,
schingga tersusun bahan-bahan atau data untuk merumuskan masalah yang
terkait dengan penulisan skripsi ini.
c. Penganalisisan Data
Analisis data merupakan vpaya mencari data dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus vyang diteliti dan

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.

17 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1990), 103
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Untuk menganalisis data yang terkwpptd, penulis menggunakan
analisis data sebagai berikut:
1) Teknik Analisis Kualitatif
Data kualitatif digunakan untuk menganalisis penerapan
pembelajaran kontekstual model cooperative learning dalam prosesrbeiajar
mengajaf PAI dan menganalisis prestasi belajar siswa di SMA Ului Albab
Sepanjang.
2) Teknik Analisis Kuantitatif
Untuk data kuantitatif dalam penelitian ini, penulis menggmmakan
aﬁalisis data statistik yang meliputi:
a) Teknik analisis data hasil observast
(1) Analisis data pengamatan kemampuan guru mengelola
pembelajaran kontekstual modet cooperative learning
Data hasil observasi kemampuan guru mengeiola
pembelajaran kontekstual model cooperative learning diperoleh
dengan caxa mengamati kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran selama 3 kali pertemuan.
Kategori kemampuan guru untuk setiap aspek dalam
mengelola pembelajaran kontekstual model coaperative learning

ditetapkan sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Pedoman Rata-rata Kategori Kemampuan Guru

No. Skor X Kategori
1 3,25 < x < 4,00 Sangat Baik
2. 250<x<325 Baik
3. 1,75 <x <250 Kurang Baik
4. 100 <x <175 Tidak Baik

(2) Analisis data aktivitas siswa

Data hasil penelitian untuk aktivitas siswa selama
pembelajaran dianalisis secara deskriptif dengan menentukan skor
rata-rata aktivitas siswa aktif dan skor rata-rata siswa pasif. Jika
Jjumlah rata-rata siswa aktif lebih besar dari jumlah rata-rata siswa
pasif, maka dalam pembelajaran kontekstual model cooperative
learning aktivitas siswa tergolong akiif,

b) Teknik analisis data prosentase (angket)

Adalah suatu teknik analisis yang dipergunakan untuk
mengetahui seberapa baik penerapan pembelajaran kontekstual model
cooperative learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(aspek akidah akhlak) dan untuk mengetahui bagaimana tanggapan
siswa terhadap prestasi belajarnya. Teknik analisis ini pengumpulan
datanya berupa angket yang disebarkan kepada responden, yakni siswa

kelas eksperimen.
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
P=F 1 100%
N

Keterangan:

P = Angka prosentase

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Jumlah frekuensi

Setelah mendapat hasil berupa prosentase, kemudian hasilnya
dapat ditafsirkan sebagai berikut:
76% — 100% = Baik
56% —75% = Cukup
40% — 55% = Kurang
0% —-35% = Jelek

¢) Teknik analisis tes “t”

Adalah suatu teknik analisis yang dipergunakan untuk menguji
kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa di
antara 2 buah mean sampel dari populasi yang sama, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan.”® Tes ini bertujuan untuk mencari dan
mengetahui ada tidaknya efektivitas pembelajaran kontekstual model

cooperative legrning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Takarta: Rajawali Pers, 2009), 278
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(aspek akidah akhlak) dalam meningkatkan prestasi belajar PAT siswa
di SMA Ulul Albab Sepanjang.
Langkah perhitungan uji “t”, yaitu:

(a) Mencari Mean Variabel I (Variabel X}, dengan rumus:
MyatauM; = zX
xatau My = —

(b) Mencari Mean Variabel II (Variabel Y), dengan rumus:

M, aiau M =
yaa‘u 2—-—N

(¢) Mencari Deviasi Standar Skor Variabel X, dengan rumus:

S = Ix2
.. PO N

(d) Mencari Deviasi Standar Skor Variabel Y, dengan rumus:

Zy?
SD = ,/T

{e) Mencari Standard Error Mean Variabel X, dengan rumus:

SD,

SEy, = —r
MiT N -1

(f) Mencari Standard Error Mean Varigbel Y, dengan rumus:

SD,

SEpy, = ————
Mz Nz_l

(g) Mencari Standard Error Perbedaan antara Mean Variabel X dan

Mean Variabel Y, dengan rumus:



(h)

@

@)

69

SEpt,~m, = JSEMf + SEy,’

Mencari t, dengan menggunakan rumus:

Memberikan interpretasi terhadap t; dengan cara meramuskan
hipotesisnya_
Menguji kebenaran atau kepalsuan kedua hipotesis dengan
membandingkan besarnya ¢ hasil perhitungan (¢,)dan t yang
tercantum pada Tabel Nilai "t" dengan teriebih dahulu menetapkan
degrees of freedommya atau derajat kebebasannya, dengan rumus;
df = (N, +N) — 2
Dengan diperolehnya df atan db itu, maka dapat dicari harga ¢t;
pada taraf signifikansi 5%. Jika t, sama besar atau lebih besar
daripada t,, maka Ho ditolak; berarti ada perbedaan Mean yang
signifikan di antara kedua variabel yang diselidiki. Jika ¢, lebih
kecil daripada t,, maka Ho diterima; berarti tidak terdapat

perbedaan Mean vang signifikan antara variabel I dan variabel I1.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian
1. Latar Bclakang

Sekolah Menengah Atas (SMA) Ulul Albab didirikan pada tahun
2005 uleh Yayaéan Pendidikan Islam At-Thohiriah. Sekolah ini berlokasi di
Bebekan, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur.!

Sebeium SMA Ulul Albab berdiri, yvayasan ini terlebih dahulu
mendirikan SMP Ulul Albab, SMA Ulul Albab menggunakan model Tslamic
Full Day School. Sistem ini mulai dinintis sejzk berdirinya SMA Ulul Albab
yang masih dengan gedung sementara yang digabung dengan SMP Ulul
Albab, sementara gedung baru yang dikhususkan untuk SMA Ulul Albab
baru ditempati pada pertengahan tahun 2006,

Program Full Day School atau belajar sehari penuh merupakan
penggabungan antara program regular pagi ditambah dcnganl program
tambahan. Kegiatan belajar mengajar dimulai. pukul 07.00 — 1600 WIB
dengan hari efektif belajar selama 5 hari dan khusus hari Sabtu digunakan

" untuk kegiatan ekstrakurikuler.
Konsep pembelajaran yang diterapkan di sekolah ini adalah konsep

pembelajaran yang memandang materi pembelajaran berupa ilmu yang

! Dolkumen Arsip SMA Ulul Albab

70
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dipandang secara komprchensif merupakan kesatuan yang utuh, schingga
tidak ada pemisahan antara i}mu agama {uumuddin) dengan ilmu umum
" (science) dunia dan akhirat.

Begitu juga dengan ketauhidan. Dalam proses pendidikan,
ketauhidan harus ditanamkan dalam djn'. setiap siswa, karena apapun yang
dilakukan, profesi apapun yang dikerjakan, kemampuan yang dimiliki, iimu
yang dikuasai dan teknélogi yang digunakan tidak akan mampu memaknai
hidup atau-dengan bahasa al-Qur’an kehidupan itu menjadi malapetaka jika
ketauhidan tidak tertanam dalam jiwa anak didik dan juga pendidik.

Begitu pentingnya éroses penanaman ketahuhidan dalam proses

: émdidika'ﬁl, maka hal'ite: pula yang mendorong Yayasam At-Tholuiriah uniule
mendirikan lembaga pendidikan Islamib Full Day School.

Berikut adalah struktur pengurus Yayasan At-Thohiriah:

Penasehat : L. Prof. Dr. dr. H M. S. Wiyadi
| 2. Prof. Dr. H. Fasichutlisan, Apt
Badan Pendiri : 1. Drs. H. Masykur, M. Ag
2. H. Moch. Moehadjir, Hs
Ketua | ‘: Drs. Ec. H. A. Hidajat
Sekx;etaris ‘ © Drs, Nurul Huda

Kepala Sekolah :  Drs. H. Suhartono
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3. Visi dan Misi SMA Ulul Albab Sepanjang
Setiap lembaga sekolah tentunya memiliki visi dan misi yang
digunakan untuk mengetahui arah pendidikan itu sendiri.
a. Visi SMA Ulul Albab Seganjang |
“Unggul dalam mutn, berpijak pada IPTEK dan IMTAQ, serta
berwawasan global.” Adapun indikatornya adalah sebagai berikut:
1) Unggul dalam pembentukan akhiaqul karimah
2} Unggul dalam prestasi akademik
3) Unggul dalam aktivitas keagamaan
4) Unggul dalam seni dan kreativitas
b. Misi SMA Ulul Albab Sepanjang
1) Menghasilkan hilusan yang unggul dalam perblehan NUAN dan siap
bersaing untuk memasuki perguruan tinggi favorit
-2) Menerapkan sistem pembelajaran dan bimbingan dengan mengacu
pada perkembangan IPTEK
3) Meningkatkan pengalaman pembeléjaran agama dan budi pelferti
Inhur di lingkungan sekolah '
4) Menerapkan disiplin yang tinggi, baik dalam belajar, fnaupun '
beribadah kepada Allah SWT
5) Meningkatkan kompeténsi siswa agar dapat berprestasi, baik dalam

akademik, maupun non akademik.
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4. Kurikulum SMA Ulul Albab Sepanjang
SMA Ulul A.‘_ibab sebagai sosok baru dalam dunia pendidikan yang
menerapkan program Full Day School (pendidikan sepanjang hari) berbeda
dengan model sekolah pada umumnya. Artinya, seluruh program dan aktivitas
peserta didik yang ada di seklolah, mulai dari belajar, beribadah dan mékan
 dikemas dalam suatu sistem pendidikan. Selain itu, SMA Ulul Albab
menggunakan kurikulum plus, artinya struktur program diperkaya dengan
IPTEK dan IMTAQ. Ada dua kurikulum pokok yang digunakan di SMA Utul
Albab Sepanj a;ng. Kedua kurikulum itu adalah sebagdi berikut:
a. Kurikulum Depdiknas
Kurilmlufn Diknas adalah mm,.usan standar minimal kemampuan
yang dimiliki oleh siswa. Kemudian pengembangannnya diserahkan
kepada sckolah yang bersangkutén, dan kurikulum yang dipakai dari
Diknas adalah KTSP.
b. Kurikulum yang dikembangkan sekolah sendiri i
Kurikulum yang dikembangkan SMA Ulul Albab yaitu kurikulum
yang mengembangkan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
kurikulum Diknas yang meliputi pembelajaran PAI (akhlak, agidah, dan
sirah), praktik ibadah, al-qur’an/ tafsir, hadits dan bahasa Arab.



B. Kondisi Umum Obyek Penelitian
1. Keadaan Guru dan Karyawan
a. Keadaan Guru
Gury merupakan penentu terhadap keberhasilan suatu kegiatan
belajar mengajar. Guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau
dapat bertindak sebagai pengajar yang efektif jika padanya terdapat
bervagai kompetensi keguruaﬁ dan melaksanakan fungsinya sebagai
guru.
Untuk mengetahui keadaan gure di SMA Ulul Albab Sepanjang,
dapat dilihat tabet: |
Tabel 4.1
Rekapitulasi Data Guru SMA Ulul Albab Sepanjang

Tahun Pelajaran 2009/ 2010

No. Nama Bidang Studi Pendidikan
" ‘1. | Abdul Manaf, S.S Bahasa Inggris S-1
2. | Agam Royana, L¢ PAT 8-1
3. { AnaFauziah, SE . * Ekonomi S-1
4. | Ana Kurniasari, S. Pd Geografl/ . S-1
Sosiologi
5. | Celly Nomadeni, S.T Matematika 8-1
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Dedy Firdaus, 8.T Seni Budaya S-1
7. i Dra. Yusri Lailah Kimia S-1
& | Drs. H. Suhartono Bahasa Inggris S-1
9. i Drs. Sutasno 1.8 Matematika 8-1
10. | Drs. Zainal Arif Fakhrudi Biologi S-1
11. | EllaDevi Arti, S. Pd. I Bahasa Arab S-1
12. | FityanIzza N; Abidin, S.E Ekonomi S-1
13. | H. Djihad Usamah, S. Ag PAIL g1
14. Lenny Nur Cahyanthi, é P ‘Biologi S-1
15. | Lilik Sri Utami, S. Pd PKn/ Sejarah 41
16. | Mujiwati, S. Kom ' TIK s
17. | Mustofa, S. Pd Fisika S-1
18. N@ik Sulistiowat, S. Pd Kimia S-1
19. | Rejal M. Fajar, ML H. T PAY Tafsir S-2
20. | Siti Mariyah, S.8 Sastra Indonesia S-1
21. | Susile, S.Pd Fisika S-1
22. | Syahrul M. R, S. Si Matema:!ika S-1




b. Keadaan Karyawan
Karyawan dalam lingkungan sekolah dapat dikelompokkan
sesuai dengan tugas dan jenisnya terdiri dari: -
1) Tata Usaha
Tata Usaha bertugas mempersiapkan progrém Lgelja
ketatausahaan sekolah, yang meliputi:
a) Penyiapan program kerja ketatausahaan sekolah
b) Kepegawaien
¢) Prasarana sekolah
d) Keuangan
2) Pesuruh Sekolah
a) Menyiapkan sekolali dalam keadaan bersih, indah, dan siap pakai
sebelum sekoleh dimulai, sehingga dapat menimbulken gairah
belajar
b) Seusai sekolah, pesuruh berkewajiban membenahi sckolah dalam
keadaan aman dan bersih
¢) Membantu kelancaran administrasi sekolah, yaitn mengantar
surat-surat dinas ke instansi-instansi yang relevan atau kantor pos,
bazk pemeriatah, nllaupun swasta

d) Membantu kepala sekolah maupun guru dalam pelaksahaan 6 K.
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3) Penjaga Sekolah
a) Menjaga kelestarian dan keamanan lingkungan sekolah.
b) Bertanggung jawab atas pengawasan pendayagunaan listrik dan
air. |
2, Keadaan Siswa
Tabel 4.2

Keadaan Siswa SMA Ulul Albab

Tahun Pelajaran 2009/ 2010
No. Kelas L P Jumlah
1. X.1 10 10 20
2. X2 7 11 i8
3. X1 TPA 5 ' 15 20
ry XL1IPS 13 7 20
5. X IPA 4 5 9
6. X Ps 15 4 19
Jumliah 106

3. Struktur Organisasi
Untuk lebih meningkatkan muta dari kegiatan pembelajaran yang
ada di SMA Ulul Albab Sepanjang, penempatan para guru yang profesional
di bidang masing-masing dan supaya kegiatan belajar mengajar menjadi

efektif dan efisien, maka dibuatiah suatu struktur organisasi sebagai berikut:



Tabel 4.3
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Struktar Organisasi SMA Ulul Albab Sepanjang 2009/ 2010

YAYASAN

Drs. Ec. H. Ach. Hidayat

DIKNAS

KOMITE SEKOLAH

KEPSEK

Prof. Dr. H. Zainal ‘Arifin

Drs. H. Suhartono

KEP. TATA USAHA

H. Mashuchin
. l .
/K. KURUKULUM WK, KESISWAAN WK. SARPRAS WK. HUMAS
Ana Kurmasarn, S. Pd Fityan Izza N. A,, SE Drs. Sutasno J.S Dyhad U, 5. Ag
BP/ BK DEWAN
Arifah Amalia, S. Psi GURU

SISWA
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“Adapun keadaan sarana dan prasarana di SMA Ul Albab

Sepanjang, dapat dilihat sebagai berikut:?

Tabel 4.4

Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Ulul Albab Sepanjang

No. | Jenis Sarana/ Prasarana Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kepala Sekolah [ Baik
2. { Ruang Guvu I Baik
3. | Ruang Kelas 6 Baik
4. | Laboratoriumn MIPA 1 Baik
5. | Laboratorium Komputer 1 Baik
6. | Laboratorium Bahasa 1 Baik
7. Perpustakaaﬁ i Baik
3. Ruang Muttimedia 1 Baik
|9, | Wifi Area R Baik
10. Kantin/ Ruang Makan 2 Baik
11. | Ruang UKS i Baik
12. | Ruang OSIS dan Broadcasting t Baik
13. | Peralatan B@ - Baik
14. | Lapangan Futsal 1 Baik

2 Database SIAP online
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Secara umum dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana di SMA
Ulul Albab Sepanjang sudah memadai, terutama sarana dan prasarana untuk

pembelajaran.

C. Penyajian Data dan Analisis Data

Sebelum sampai pada proses analisis data, maka perlu adanya penyajian
data. Dalam penyajian data, penulis menggunakan béberapa metode
.pengumpulan d:ita,. yaitu, met?de observasi; angket; dokumentasi; dan tes.
Setelah data terkumpul, barulah diadakan analisis data. Penyajian dan analisis
data 1m merujuk pada rumusan masalah. !'

Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah siswa-siswi
kelas XI yang terdiri dari 2 kelas, yaitu XI I_FA dan XI IPS. Untuk mengetahui
bagaimana efektivitas pembelajaran kontekstual model cooperative learning
pada mata pelajaran PAI (aspek akidah akhlak) dalam meningkatkan prestasi
belajar PAI siswa di SMA Ulul Albab Sepanjang, maka akan dijabarkan
penyajian data dan analisis data dari hasil penelitian sebagai berikut:

1. Penyajian Data dan Analisis Data Tentang Penerapan Pembelajaran
Kontekstua! Model Cooperative Learning |
Metode vang digunakan untuk mengumpulkan data tentang
penerapan pembelajaran kontekstual model cooperative learning adalah
melalui observasi dan angket. Observasi digunakan untuk mengetahii

penerapan pembelajaran kontekstual model cooperative learning selama
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proses belajar mengajar PAI (aspek akidah akhlak) berlangsung melalui
- pengamatan langsung terhadap aktivitas guru dan siswa. Sedangl.czm. metode
angket digunakan untuk mengetahui seberapa baik penerapan pembelajaran
kontekstual model cooperative learning yang telah diterapkon dalam
pembelajaran PAI (aspek akidah akhlak) di SMA Ul Albab Sepanjang. 1
Adapun unfuk analisis datanya dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Analisis Data Hasil Observasi |
1) Hasil pengamatan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran
kontekstual model céoperative learning pada mata pelajaran PAI (aspek
akidah akhlak) disajikan sebagaimana tabel berikut:
Tabel 4.5

Kemampuan Guru Mengelola Pembelagaran Kontekstual Model

Cooperative Learning
Neo. Pertemu- : '
Aspek Yang { Rata- | Kate- | Rata- | Kate-~
an .
Diamati rata gori rata gori
1{213
1 | Persiapan 3 {3 {4 | 333 | Songat
baik
Pelaksanaan
A. Pendahuluan _

- 1) Menyampaikan (3 {3 {3 | 3,00 Baik Sangat
tujuan | baik
pembelajaran ‘
khusus
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2) Mengaitkan
materi akhlak
tercela dengan
kehidupan
schari-hari.

B. Kegiatan In‘h

1) Menjelaskan
pada siswa
mengenai
aktivitas yang

|  diharapkan

2) Menjelaskan
materi dengan
pembelajaran
kontekstual
model
cooperative
learning

3) Melatih siswa
menerapkan
pembelajaran
kontekstual
model
cooperative .
learning dalam
proses
pembelajaran

4) Memeriksa

3,33

3,67

333

3,00

?

Sangat

Sangat
baik

Sangat
baik

Baik
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pemahaman
siswa terhadap
materi yang
dipelajari |
dengan
pembelajaran
kontekstual
model
cooperative
learning

5) Memberti
umpan balik
dari hasil
pemahaman
siswa.

C. Penutup

1} Menyimpuikan
materi yang
telah diajarkan

2) Memberikan
reinforcement

kepada siswa

333

3,00

3,33

Baik

Sangat
baik

Sangat

11

Alokasi Waktu

3,00

E)

Baik .

3,00

Baik

v

Suasana Kelas

1) Berpusat pada
siswa

2) Siswa antusias

3) Guru antusias

333

3,33
3,33

Sangat
baik

3,33

Sangat
baik




Dari tiga kali pengamatan yang dilakukan, diperoleh bahwa
dua aspek yang diamati mencapai kategori sangat baik dan satu aspek
mencapai kategori baik. Adapun aspek yang mencapai kategori sangat
baik dengan rata-rata 3,33 adalah tahap persiapan, pelaksanaan, dan
suasana kelas. Satu aspek yang mencapai kategori baik adalah pada
tahap pengelolaan waktu.

Aspek pengelolaan waktu mencapai rata-rata 3,60. Pada
pertemuan pertama, aspek pengelolaan waktiu mendapatkan kategori
kurang baik. Ini dimungkinkan karena guru baru pertama kali
mengujicobakan pembelajaran ini, sehingga belum mampu mémbagi
waktu yang tersedia dengan maksimal. Namun pada perterﬁuan
selanjutnya, pengelolaan waktu sudah baik. Berarti dalam pembelajaran
ini, guru semakin bisa menggunakan alokasi waktu yang tersedia
. dengan sebaik-baiknya. -

Aspek suasana kelas mencapai rata-rata 3,33. Pada bagian ini,
antara keantusiasan siswa dan guru seimbang, karena dalam
pembelajaran ini guru dan siswa sama-sama terlibat aktif pada proses
- pembelajaran.

Secara kescluruhan, nilai rata-rata kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran adalah 3,24, Berdasarkan tabel 3.2,

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kontekstual model



cooperative learning pada mata pelajaran PAI (aspek akidah akhiak).
adalah baik.

2) Hasil pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran kontekstual model

cooperative learning | |

Aktivitas siswa selama pelaksanaan pembelajaran kontekstyal

" model cooperative learning yang berlangsung dalam 3 kali pertemuan

dapat dilihat pada tabel berikut: |
Tabel 4.6

Aktivitas Siswa

, Pertemuan Rata- Ketera-
No. Jenis Aktivitas

1 2 |3 rata ngan
Aktivitas Siswa Aktif
‘ta. Mengajukan 3 3 4
pertanyaan
I |b. Mendiskusikan 3 4 | 4 3,55 | Sangat baik

materni pelajaran
c. Mempresentasikan { 3 | 4 | 4
hasil diskusi

Aktivitas Siswa Pasif
a. Mémperhatikan 4 3 2
II | penjelasan guru 2,83 cukup
b. Perilaku yangtidak { 3 | 3 | 2

relevan




Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas siswa dalam
- melakukan pembelajaran kontekstual model cooperative learning
adalah sangat baik.

Dengan demikian, maka pembelajaran ini seswai dengan
prinsip pembelajaran student center. Hal ini juga ditunjukkan &er}gan
rata-rata skor aktivitas siswa aktif sebesar 3,55 dan skor aktivitas

- siswa pasif sebesar 2,83 yang berarti skor rata-rata siswa aktif lebih
besar daripada riswa pasif.
b. Analisis Data Hasil Angket
Penulis menyebarkan angket kepada 20 orang responden kelas
eksperimen untuk mengetahui seberapa baik penerapan pembelajaran
kontekstual model cooperaiive learning yang telah dilaksanakan.
Penilaian dari masing-masing alternatif jawaban angket adalah
dengan ketentuan sebagai berikut:
1} Untuk jawaban “a” diskor 3
2} Untuk jawaban “b” diskor 2

3) Untuk jawaban “c” diskor 1



Tabel 4.7

Daftar Nama-nama Responden
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Ne. Nama Jenis Kelamin Kelas
1. | Ahmad Syaiful Mudawwam L X1 IPA
2. | Amatuilah Sholihah P XI IPA
3. | Anggi Ardiansyah L XiIPA
4. |} CiciElfa P XI1PA
5. | Erlis Setiyawati by XI1PA
6. | Erfly Widya P XiIPA
7. | Ririn Muammaroh P X1IPA
8. | Yuan Akbar Syah Pandunegoro L XIIPA
9. | Indah Mumi Mahardini P XIIiPA
10. [Reinata Krisna Adinda P X1 PA
11. | Amalia Charla Rosella P XITPA
12. | Cahaya Dzikrullah Akbar L X1 IPA
13. | Erlinda Desi Verawati his XIPA
14. | Hanang Haryo Baskoro L X1 IPA
15, | Tifani Amalia Sholiha P X11PA
16. | Nurul Aini Zuhriyati P XIPA
17, | Endah Vony Retnowati P XITPA
18. | Siti Kholifatul Anisa P XIIPA
19. | Addiena Hidayati P XITPA

20. | Shabrina Farahiya P Xi TPA
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Hasil angket tentang penerapan pembelajaran kontekstual model

cooperative learning pada mata pelajaran PAI (aspek akidah akhlak)

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8

Deskripsi Hasil Angket

Tentang Penerapan Pembelajaran Kontekstual

Model Cooperative Learning

No. Skor Siswa Berdasarkan Item Pertanyaan Jumlah
123147576 (718 9110
1 13 313131313 (33312 29
By.acld Bigilp rsb|.add §igBb.ujnsly-aqid Higifo. Bnsty.B.d Highib gn3 26
3, |3 13 (313 |3 213137133 29
4. |3 |3 |3 |3 |3 21213 ]2]3 28
5. |3 12 |3 (33537312133 27
6. |3 |3 |3 |3 L2 213333 29
7. 13 |3 |3 (313 2 (331313 29
8. 12 |3 13 |3 13 1313131213/ 28
5. 312131313 131213133 28
10. 13 1313 2131213131312 78
1. 13 |3 |3 (3 213 |3 1333 29
12. 13 |2 |3 |3 (3 |3 |23 3 ]2 27
13. |3 |3 (31313 |23 3 13]3 29
14 |3 1213 3323113 ]3 26
15. |3 {3 |3 [3 1213313313 29
6. |3 131313 (2213131313 28
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712313 2131373713 273 27
18 323131332333 7%
9 (3 (3 (313 213133313 29
20 131313 (312131313133 39

| 562

Jumlah

prosentose dengan menggunakan rumus prosentase.

Secara konkrit, penyajian data angket di atas dimasukkan ke dalam

~ Adapun analisis data tentang penerapan pembelajaran kontekstual

model cooperative learning pada mata pelajaran PAI (aspek akidah akhlak) di

SMA Ulul Albab dapat diuraikan sebagai beriknt:

Tabel 4.9

Data tentang keaktifan siswa

No. | Alternatif Jawaban N F %
a. Ya 20 18 90%
1. | b. Kadang-kadang 2 0%
c. Tidak - .
Jumlah 20 20 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 90% responden

menyatakan bahwa dengan pembelajaran kontekstual model cooperative

learning membawa mereka lebih aktif dalam proses belajar. Sedangkan 10%

responden menyatakan kadang-kadang saja.
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Tabel 4.10

Data tentang keberanian bertanya

No. | Alternatif Jawaban N F %
2 Ya 20 5 75%

2. | b. Kadang-kadang 5 25%
¢. Tidak | - -
Jumiah 20 20 100%

Bérdasa.fkan tabel- di atas dapat diketahui 75% responden
menyatakan bahwa dengan’ pembelajaran kontekstual model cooperative
learning membawa keberanian kepada mercka dalam berr;anya.| Sedangkan
25% responden menyatakan kadang-kadang saja.

Tabel 4.11

Data tentang motivasi dalam menjawab pertanyaan guru

No. ;. Alternatif Jawaban N F %

a Ya 20 19 . 95%

3. (b. Kadang-kadang i 5%
c. Tidak - -

Jumlah 20 20 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahmi 95% responden
menyatakan bahwa dengan pembelajaran kontekstual model cooperative
learning dapat memotivasi siswa untuk berani menjawab perianyaan dari -

guru. Sedangkan 5% responden menyatakan kadang-kadang saja.
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Tabel 4.12

Data tentang diskusi atau kerja kelompok

No. | Alternatif Jawaban N F %
a Ya 20 12 60%

4. | b. Kadang-kadang 7 35%
c. Tidak 5%
Jumiah 20 20 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 60% responden

menyatakan bahwa mereka senang dengan kegiatan diskusi kelompok dalam

pembelajaran kontekstual model cooperative learning. Sedangkan 35%

responden menyatakan kadang-kadang saja dan 5% lainnya menyatakan tidak

senang.

Tabel 4,13

Data tentang keharmonisan gurv dan siswa dalam pembelajaran

kontekstual model cooperative learning

No. | Alternaiif Jawaban N F %
a. Ya 20 14 70%
5. [ b. Kadang-kadang 6 30%
¢. Tidak _ - -
“Jumlah | 20 20 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 70% responden

menyatakan bahwa dengan pembelajaran kontekstual model cooperative
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learning, hubungan siswa dengan guru menjadi harmonis. Sedangkan 30%
responden menyatakan kadang-kadang saja.

. Tabel4.14

Data tentang pemahaman materi pelajaran

No. | Alternatif Jawaban N F Y%

a Ya 20 18 20%

6. |b. Kadang-kadang 2 10%
c. Tidak - -

Jumlab | 20 20 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 90% responden
menyathkan bahwa dengan pembelajaran kontekstual model cooperative
learning siswa menjadi lebih mudah dalam memahami mateﬁ pelajaran.
Sedangkan 10% responden menyatakan kadang-kadang saja.

Fabel 4,15

Data tentang pengamalan hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari

No. | Alternatif Jawaban N F %

a. Ya | 20 15 75%

7. | b. Kadang-kadang 5 25%
¢. Tidak - -

Jumiah | 20 20 100%
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 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 75% responden

menyatakan bahwa mercka mengamalkan hasil belajar dalam kehidupan

sehari-hari. Sedangkan 25% responden menyatakan kadang-kadang saja.

Data tentang keberanian mengeluarkan pendapat

Tabel 4,16

No.

¥

Alternatif Jawaban N %
a. Ya 20 18 90%
8. | b. Kadang-kadang 1 5%
¢, Tidak | i %
Jumlah 20 20 100%

Berdasarkan tabel

di atas dapat diketahui 90% responden

menyatakan bahwa dengan pembelyjaran kontekstual model cooperative

learning mereka lebih berani dalam mengeluarkan pendapat. Sedangkan 5%

|
responden menyatakan kadang-kadang dan 5% lainnya menyatakan tidak.

Tabel 4.17

Data tentang perasaan dalam mengikuti pembelajaran

No. | Alternatif Jawaban N F %o
a. Ya 20 17 85%
9. | b.Kadang-kadang 3 15%
-¢. Tidak - -
Jumlah 20 20 100%




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 85% responden
menyatckan senang dalam mengikuti pembelajaran kontekstual model
cooperative learning. Sedangkan 15% responden menyatakan kad_ang—
kadang.

Tabel 4.18

Data tentang pemahaman terhadap tahap-tahap pembelajaran

No. | Alternatif Jawaban N F %
a Ya - 20 17 85%
10. | b. Kadang-kadang 3 15%
¢. Tidak - _ -
Jumlah 20 a 20 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 85% responden
menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran kontekstual model cooperative
learning adalah baik. Sedangkan 15% responden menyatakan kadang-kadang.

Dari prosentase tiap-tiap jawaban item di atas, ditemukan bahwa
- lprosentase alternatif jawaban yang terbanyak adalah “a” dengan jumlah
81,5%. Hasil prosentase tersebut kemudian dilihat pada standar prosentase,
schingga _diketahui bahwa penerapan pembelajaran kontekstual model
cooperative learning pada mata peléjaran PAl (aspek akldah aklﬂak) di SMA
Ulul Albab Sepanjang dikategorikan “baik™ karena berada pada skala 76% -
100% deﬁgan bukti sebagai berikut: |
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P=£><100% :
N

=163 100% =815%
300

. Penyajian Data dan Analisis Data Tentang Prestasi Belajar

Untuk mengetahui peningkafan prestasi belajar PAI siswa kelas
eksperimen setelah diterapkannya pembelajaran kontekstual —model
céoperative learning di SMA Ulul Albab, penulis mengumpuikan data dari
hasil nilai pre:-test dan post-test siswa kelas eksperimen dan berupa angket.

Adapun analisis datanya dapat dijabarkan sebagai berikutlz
2., Analisis Data Hasil Nilai Pre-test dan Post-test

Tabel 4.19

Skor Pre-test dan Post-test Siswa Kelas Eksperimen

Nama Siswa Skor
Pre-test _ Post-test
Ahmad Syaiful Mudawwam - . 60 . 80
Amatullah Sholihah 70 90
Anggi Ferdiansyah : .50 60
Cici Elfa 60 60
Eriis Setiyawati 80 90
Erly Widya 70 60
Ririn Muammarch 70 . 80
Yuan Akbar Syah Pandunegoro 60 50
Indah Mumi Mahardini _ 60 7¢ ¢
Reinata Krisna Adinda 40 60
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Amalia Charla Rosella 60 70
Cahaya Dzikrullah Akbar 40 50
Erlinda Desi Verawati 60 80
Hanung Haryo Baskoro 50 60
Tifani Amatia Sholiha 70 50
Nurul Aini Zuhriyati 70 60
Endah Vony Retnowati 50 60
Siti Kholifatul Anisa 80 50
Addiena Hidayati 70 ;80
Shabrina Farahiya 70 60
Tabel 4.20
Perbitunganr untuk Memperoleh Nilai “t”
Nama Siswa Skor b= b =T

7 Pre-test | Post-test | (X-Y) | (X-Y)
Ahmad Syaiful Mudawwam 60 80 -20 400
Amatuliah Sholihah 70 950 —20 400
Anggi Ferdiansyah 50 60 -10 100
Cici Elfa 60 60 0 0
Erlis Setiyawati 80 90 -10 100
Erly Widya 70 60 +10 100
Ririn Muammaroh 70 80 -10 § 100
Yuan Akbar S. Pandunegoro 60 50 +10 100
Indah Mumi Mahardini 60 70 —~10 100
Reinata Krisna Adinda 40 60 20 400
Amalia Charla Rosella 60 70 —10 100
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Cahaya Dzikrullah Akbar 40 50 —10 100
Erlinda Desi Verawati : 60 80 -—20 400
Hanung Haryo Baskoro 50 60 | —10 100
Tifani Amalia Sholiha T 70 90 —20 | 400
Nurul Aini Zuhriyati 1 76 60 +10 | 100
Endah Vony Retrowati 50 60 | -10 100
Siti Kholifatul Anisa 80 90 -10 100
Addiena Hidayati ‘ 70 80 -10 100
Shabrina. Farahiya 70 60 +10 100

~-160 3400

Untuk mencari nilai “t”, perhitungannyé adalah sebagai berikut:

1) Memmuskaﬁ Hipotesis
Ha: terdapat peningkatan prestasi belajar PAI siswa kelas eksperimen
yang signifikan setelah diterapkan pembelajaran kontekstual model
cooperative Jearnfng |
Ho: tidak terdapat peningkatan prestasi belajar PAI siswa kelas
eksperimen yang signifikan setelah diterapkan pembelajaran
kontekstual model cooperative learning | [

2) Mencari Deviasi Standar Perbedsan Skor antara Variabel X dan

Variabel Y (D)

sp. = [FP? (?..D)Z__ 3400 (—160)2
PTUN N/ T 20 20 S
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= /170 - (—8)%
=VI70-64 o
= V106
= 10,295
3) Mlencari Standard Frror dari Mean Pertbedaan Skor antara Variabel X
dan Variabel Y

SDp 10,2295 10,195 10,295
VN—-1 V20—1 19 4,359

4) Mencari Harga £,

SEy, = = 2,362

My -8
to = mw T = oo = 3,387
SLpMy, 2,362

5) Mencari db
db=N—-1=20-1=19

6) Memberikan Interpretasi terhadap ¢,
Ternyata dengan db sebesar 19, diperoleh harga kritik ¢ atau tabel pada
ty signiﬁkansi 5% sebesar 2,09. Dengan membandingkan besarnya “t”
yf:mg diperoleh délam pérhitungan (t, = 3,387) dan besarnya “t” yang
tercantum pada Tabel Nilai ¢ (t; 559, = 2,09), maka dapat kita ketahui
bahwa t, adalah lebih besar daripada ¢, yaitu:

3,387 > 2,09

Karena t; lebih besar daripada t,, maka Ho ditolak. Ini berarti bahwa

ada perbedaan skor yang signifikan antara sebelum dan sesudah



99

diterapkannya pembelajaran kontekstual mode! cooperative learning.

Dengan kata lain, prestasi belajar PAIl siswa kelas eksperimen

meningkat setelah diterapkannya pembelajaran kontekstual model

cooperative learning.

b. Analisis Data Hasil Angket

Tabel 4.21
Deskripsi Hasil Angket

Tentang Prestasi Belajar PAI Siswa

Neo. | Skor Siswa Berdasarkan Item Pertanyaan Jumlah
1 12 13 456781910
RN R R 29
2. |3 {2 |3 |3 /3 [3 (213 12]3 27
3. (3 ({3 (3 (3 [3 (3 {21313 3 29
. 3731331337313 {213 29
5. 1213 (3 1313721313133 28
6. 1313 13 1313 | 3133 1313 30
7. 13 |2 (3 |3 3131313 ]33 29
8 13 (3|2 (3 31233733 28
9 |3 233313 3333 29
10 |3 |23 (3|3 |3 (3|2 1{3]/3 28
1. |3 [3 ({3 ]2 33 (3 (313 ]3 29
1213 |33 (33131313313 30
3.2 31313 331331313 29
4 |2 |3 ]2 |3 3131313 2]3 27
15. |3 |3 |3 |3 3133 ]3]3]3 30
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6. | 2 13 |3 3 3 3 3 241313 28
1713 {3 | 3 3 3 3 3 (3 3 |2 29
18. [ 3 3 13 2 3 1.3 .13 313 3 29
19. 1 3 3 3 1.3 3 3 3 3 3 3 30
20. | 3 3 3 2 13 3 313 33 ¢33 | 29

Jumlah 576

prosentase dengan menggunakan rumus prosentase.

Secara konkrit, penyajian data angket di atas dimasukkan ke dalam

Adapun analisis data tentang prestasi belajar PAI siswa di SMA Ulul

Afbab dapat diuraikan sebagai berikut:

Data tentaug usaha siswa belajar dengan maksimal

Tabel 4.22

No. | Alternatif Jawaban N F Yo
. la.Ya 20 16 80%
1. | b. Kadang-kadang 4 20%

¢. Tidak - -
Jumlah 20 20 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 80% responden

usaha belajammya mengalami peningkatan. Sedangkan 20% responden

menyatakan kadang-kadang saja.
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Tabel 4,23

Data tentang pengaktualisasian gagasan saat proses pembelajaran

No. | Alfernatif Jawaban | N F %
2 Ya 30 16 T 80%

2. . Kadang-kadang 4 20%
c Tidak ' ' : -

Jumiab 70 20 T100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 80%. responden
mampu mengaktualisasikan gagasannya ketika berlangsung proses belajar
mengajar. Sedangkan 20% respondcn menyatakan kadang-kadang saja.

| Tabel 4.24

Data tentang kemampuan menjelaskan kembak hasil diskusi

Neo. | Alternatif Jawaban N F %
a Ya 20 18 90%

3. ]b. Kadang-kadang 2 10%
¢. Tidak - -
Jumlah 20 20 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 90% responden
mampu menjelaskan kembali hasil diskusi di depan kelas. Sedangkan 10%
responden menyatakan kadang-kadang saja.
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Tabel 4.25

Data tentang keefekfivan pembelajaran kontekstual model cooperative

leamirig
No. | Alternatif Jawaban N F %
a Ya 20 16 | 80%
4. | Kodangkadang 3 20%
¢. Tidak - -
o Jumlah 20 20 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 80% responden
menyatakan bahWa pencrapan pembelajaran kontekstual model cooperative
learning dirasa sudah efektif Sedangkan 20% responden menyatakan
kadang-kadang saja.

Tabel 4.26

Data tentang pencapaian tujuan pembelajaran

No. | Alternatif Jawaban N F Y%
a. Ya ! 20 20 100%
5. | b. Kadang-kadang - ;-
c¢. Tidak - -
Jumlah 20 20 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 100% responden
menyatakan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual model cooperative
learning sudah bisa mencapai tujuan pembelajaran.

Tabel 4.27

Data tentang belajar sendiri di lnar kelas

No. [ Alternatif Jawaban N F %
'a. Ya 20 18 90%

6. [b. Kadang-kadang ) 10%
c. Tidak - -
Jumlah 20 20 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 90% responden
memanfaatkan waktu di luar kelas untuk belajar. Sedangkan 10% responden
menyatakan kadang-kadang saja.

| Tabel 4.28

Data tentang pemberian reward dari guru terhadap siswa yang

berprestasi
‘No. | Alternatif Jawaban - N F %
- {a. Ya 20 18 90% -
7. |b. Kadang-kadang 2 10%
¢. Tidak _ - -
Jumliah 20 20 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 90% responden
menyatakan bahwa guru se1;a1u memberikan reward kepada siswa yang
"~ berprestasi. Sedangkan 10% responden menyatakan kadang-kadang saja.
Tabel 4.29 |

Data tentang kesadaran siswa untuk belajar lebih giat

No. | Alternatif Jawaban "N ¥ %
a. Ya 20 i8 50%
8. |b.Kadang-kadang 2 10%
¢. Tidak ' . —
Jumlah 20 20 1006%

Berdasafkan tabel dll atas dapat diketahui bahwa 90% responden
menyatakan bahwa mereka memiliki kesadaran untuk lebih giat belajar.
sedangkan 10% responden menyatakah kadang-kadang saja. |
Tabel 4.30

Data tentang peningkatan prestasi Belajar

No. | Alternatif Jawaban N F %
2. Ya 20 17 85%
9. | b. Kadang-kadang 3 15%
¢. Tidak - -
Jumlah 20 20 100%




105

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 85% responden
.meny#takan mengalami  peningkatan prestast belajar. Sedangkan 15%
responden menyatakan kadang-kadang saja.

| Tabel 4,31

Data tentang kelengkapan fasilitas belajar terhadap prestasi siswa

No. | Alernatif Jawaban N F %
a. Ya _ 20 - 19 95%

10. | b. Kadang-kadang 1 5%
¢. Tidak | . -
Jumlah 20 20 100%

Berdasarkan fabel di atas dapat diketahui bahwa 95% responden
menyatakan fasilitas belajar dapat mempengaruhi prestasi belajar mereka.
 Sedangkan 5% responden menyatakan kadang-kadang saja.

Daﬁ prosentase ﬁap-ﬁap.item di atas ditemukan bahwa prosentase
alternatif jawaban yang terbanyak adalah “a”, dengan jumlah 88%. Hasil
prosentase tersebut kemudian dikqnsultasikan denga_n standar prosentase, »
sehingga diketahui bahwa prestasi belajar siswa di SMA Ulul Albab

Sepanjang dikategorikan “baik™ dengan bukti sebagai berikut:

P=E 100%
",

p=376, 100% = 88%
200
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3. Penyajian Data dan Analisis Data Tentang Efekﬁvitaé Pembelajaran
Kontekstual Model Cooperative Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Jslam (Aspek Akidah Akhlak} Dalam Meningkatkan Prestaéi Belajar
PAI Siswa di SMA Ulul Albab Sepanjang

Untuk mengetahui efektf | atau tidak penerapan pembelajaran
kontekstual model cooperative learning pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (aspek akidah akhlak) dalam meningkatkan presttasi belajar
siswa di SMA Utul Albab Sepanjang, maka penulis menggunakan rumus uji
“¢” dengan mengacu pada nilai post-fest dari kelas cksperimen .dan kelas
kontrol. Berikut data hasil post-test:

Tabei 4.32

Daftar Nilai Siswa Kelas Eksperimen

‘No. Nama Skor Post-test
1. Ahmad Syaiful Mudawwam 80
2. Amatullah Sholihah 90
3. | Anggi Ardiansyah | 60
4, Cici Eifa 60

| 5. | Erlis Setiyawati 90
6. Erly Widya 60
7. { Rinn Muammaroh 3¢
8. Yuan Akbar Syah Pandunegoro 50
9. Indah Mumi Mahardini 70
10. | Reinata Krisna Adinda - 60
11. | Amalia Charla Rosella 70




12. | Cahaya Dzikrullah Akbar 50
13. [ Erlinda Desi Verawati 86
14. Hanﬁng Haryo Baskoro 60
15. | Tifani Amalia Sholibha 90
16. | Nurul Aini Zuhriyati 60
17. | Endah Vony Retnowati 60
18. | Siti Kholifatul Anisa 90
19. | Addiena Hidayati 80
20. | Sabhrina Farahiya 60
Tabel 4.33
Daftar Nilai Siswa Kelas Kontrol
No. Nama Shor Post-test
1. Adetya Pradana 70
2. Ahmad Samhan Yanis 80
3. | Cahyakhumayroh Putri 50
4. Fajar Prayitno 40
5. Muhammad Ariful Sugiantone 70
6. Rofiatul Adawiyah 50
7. Ryan Fitria Nugrachman 60
8. Vivi Sunta Cahya Linca Sari 50
9. | Alida Raushan 80
10. | Dita Ariyanto Wisudani 50
1]. Arya Priangga Rotama 80
12. | Imro’atul Khotami 50
13. Irwansyah V 60
14. | Mochammad Fajar Nur Fathoni 50
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15. Novi Saras Nuﬂhayaﬁ 70

16. | Reza Kurniawan 40

17. Widyanta Kripsi Sadono 50

18. | Wigiyo Cendra Aprilesta 80

19, Yudhi Agus Setyawan 70

20. | Muhammad Imam Wahyudi 50
Tabel 4.34
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Perhitungén untuk Memperolch Mean dan SD dari Data Nilai Post-Test

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Skor
X Y x b Pk y?
(eksperimen) (kontroi) .
80 70 + 10 + 10 100 100
90 80 + 20 + 20 400 400
60 50 - 10 —10 100 100
60 40 —10 - 20 100 400
2% 70 + 20 +10 400 100
60 50 - 10 -10 160 100
80 60 + 10 0 100 g
50 50 - 20 ~10 400 100
70 80 0 + 29 0 400
60 50 - 10 ~10 100 100
70 30 0 + 20 0 400
50 50 - 20 ~10 400 100
80 60 + 10 0 100 0
60 50 ~10 -10 100 100
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90 70 +20 + 10 400 100
60 40 - 10 — 20 100 400
60 50 - 10 - 10 160 100
90 80 + 20 + 20 400 400
80 70 +10 +10 100 100
60 50 -10 - 10 100 100
= Y = Ix? = Iyt =
Ix =0 Iy=0
1400 1200 3600 3600

Dari tabel 4.31 telah kita peroleh:

EX = 1400
ZY =1200
X% = 3600 |
TY? = 3600

N =20

Adapun data hasil post-tesz; yang diperoleh dar kelas eksperimen dan\g\

kelas kontrol akan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mencari Mean (X)

X 1400
Myatau M, = "Ei-‘= 0 70

Y 1200
MyatauM, = — = —— =60

N 20
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. Mencari Standar Deviasi Variabel X

Zx? 3600 ‘
§D = \f” = >0 =+v180 = 13,42

. Mencari Standar Deviasi Variabel V-

Ty2 3600 |
SD = = =180 = 13,42

N 20

. Mencan Standard Error dari M, dan SE dari M,:

g - SDn__ 1342 1342 1342 _ .
M N, -1 V20—-1 i3 436
SD. 1342 _ 1342 _ 1342
SEy, = ——— = = = 3,08

JN D1 NZETTWAB T 436

. Mencari Standard Error perbedaan antara M, dan M,:

 SFpea, = JSEM12+ SEp,”

= /3,082 + 3,682
N oyrry
= Ji5%
= 4,36
Dengan diperolehnya Standard Error perbedaan antara Mean Variabel I dan
Mean Variabel II, akhirnya dapat diketahui harga £,, yaitu:

o MoM _70-60 10
" SEwi-m, 436 - 436 -

2,29
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6. Mencari nilai t;:
df = (Ny+N;)—2=(20+20)—2=38
' Pada taraf signifikansi 5%, £, = 2,02.

Dengan demikian, £, > &;, yaitu 2,29 > 2,02

D. Pengujian Hipotesis |

Untuk mengetahui 'apakah Hipotesis alternatif (Ha) yang rlnenyatakan
bahwa terdapat perbedaan préstasi belajar yang signifikan diterima atau ditolak |
dan apakah Hipotesis nihil (Ho) vang menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan di.terima atan ditolak, maka dalam hal im harus
diadakan perbandingan antara nilai o dengan nilai t;.

Karena nilai t, telah kita perolch sebesar 2,29; sedangkan t, = 2,02,
maka t, lebih besar dan t, pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan, Hipotesis alternatif yang menyatakan, “terdapat perbedaan
prestasi bewajar PAI yang signifiken di kalangan siswa eksperimen dengan siswa
kelas kontrol, antara sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran
kontekstual model cooperative ieaming pada mata pelajaran PAT (aspek akidaﬁ

akhlak) di SMA Ulul Albab Sepanjang”, diterima pada taraf signifikansi 5%.






BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil analisis data pada penelitian “Pembelajaran Kontekstual

Model Cooperative Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Istam

{Aspek Akidah Akhlak) Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa di SMA Ulul

Albab Sepanjang™ dapat disimpulkan:

1. Penerapan pembelajaran kontekstual model cooperative learning di SMA
Ul Albah Sepanjang sudah dilaksanakan dengan baik, Hal ini terbukti dari
hasil analisis data hasil observasi yang menyatakan bahwa kemampuan guru
dalam menerapkan pembelajaran ini “baik™. Selain itu, antusiasme siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajar sangat tinggi. Pernyataan ini
didukung dengan hasi! angket yang menunjukkan bahwa hasil prosentase
penerapan pembelajaran kontekstual model cooperative learning adalah
81,5%. Jika dilihat pada standar prosentase, maka terdapat pada skala 76% -
100% yaitu tergolong pada kriteria “baik™.

2. Prestasi belajar PAI (aspek akidah akhlak) siswa di SMA Ulul Albab
Sepanjang adafah “baik”. Hal ini terbukti dari hasil analisis berupa
perbandiggan nilai pre-test dan post-test siswa kelas eksperimen yang

dianalisis dengan uji “t” yang hasilnya menyatakan bahwa ada peningkatan
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prestasi belajar yang signifikan di kalangan siswa kelas eksperimen. Selain
itu, diperoleh juga dari data angket tentang prestasi belajar PAI siswa yang
berada pada skala 76% - 100% dengan prosentase 88%, yaitu tergolong
“baik™.

3. Pembelajaran kontekstual model cooperative learning terbukti efektif pada
pembelajaran PAI, khususnya materi akidah akhlak. Hal ini didasarkan pada
hasil analisis data yang diperoleh dari perbandingan nilai post-test antara
siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol dan dibuktikan dengan
rumus uji “t”. Hasil perhitungan ¢, adalah 2,29, kemudian dibandingkan
dengan nilai t, pada taraf signifikansi 5%, yaitu sebesar 2,02. Temnyata hasil
perhitungan t, lebihk besar daripada t,, yaitu 2,29 > 2,02. Dengan demikian,
Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat perbedaan prestasi belajar
PAT yang signifikan di kalangan kelas eksperimen dan kelas kontrol,
diterima. Berarti pembelajaran kontekstual model cooperative learning
efektif dalam meningkatkan prestasi belajar PAI (aspek akidah akhlak) siswa

di SMA Ulul Albab Sepanjang.

B. Saran
Setelah melihat hasil penelitian di SMA Ulul Albab Sepanjang
tentang “Efektivitas Pembelajaran Kontekstual Model Cooperative Learning

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Aspek Akidah Akhlak)
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Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Siswa”, maka perlu kiranya
penulis memberikan saran atau masukan yang diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan evaluasi bersama.

. Hendaknya dalam setiap proses belajar mengajar, guru perlu memperhatikan
‘ ‘pendekatan, metode, atau strategi apa yang cocok digunakan dalam suatu
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak merasa jenuh dan
memotivasi siswa dalam belajar.

. Agar siswa menjadi aktif dan antusias dalam belajar, maka guru hendaknya
dapat menciptakan suasana belajar yang baik melalui penerapan pembelajaran
yang tidak membuat siswa bosan.

. Untuk mencapai prestasi belajar siswa yang baik, diperiukan suatu inovasi
dalam cara mengajar, baik itu dalam pendekatan, strategi, atau metode. Salah
satunya bisa ditempuh dengan penerapan pembelajaran kontekstual model
cooperative learning, karena pembelajaran ini terbukti efektif daiam

meningkatkan prestasi belajar siswa.






DAFTAR PUSTAKA

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono. 2004. Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka
Cipta.

Agus Suprijono. 2009. Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Amirul Hadi Haryono. 1998. Mefode Perelitian Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia.
Anas Sudijono. 2009. Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers.
Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi. 2005. Metode Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara.

Dedy Mulyana. 2002. Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja

Rosdakarya.
Departemen Agama Rl 1993, Al-Owr 'an dan Terjemaharmya, Surabaya: Surya Citra
Aksara.
. 1989, Al-Qur’'an dan Ferjemahannya, Semarang: CV Toha
Putra.

Depdiknas. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka.

Eko Endarmoko. 2008. Tesaurus Buhasa Indonesia, Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama.

Isjoni. 2007. Cooperative Learning: Efektivitas Pembelajaran Kelompok, Bandung:
Alfabeta.

Lexy J. Moleong. 1990. Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Mansur Muslich, 2008. KTSP: Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual,
Jakarta: Bumi Aksara.

Margono. 1997, Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta.

Muhaimin, dkk. 1996. Strategi Belajar dan Penerapannya Dalam Pembelajaran
PAI, Surabaya: CV Mitra Media.



Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana. 2009. Konsep Strategi Pembelgjaran, Bandung:
Refika Aditama.

Ngalim Purwanto. 1990. Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Nochi Nasution. 1993. Materi Pokok Psikologi Pendidikan, Jakarta: Universitas
Terbuka.

Noeng Muhajir. 1989. Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin.

Nurhadi, dkk. 2003. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL) dan Penerapannya Dalam KBK, Surabaya: Universitas
Negeri Malang.

Nur Uhbiyati. 2005. llmu Pendidikan Islam I, Bandung: CV Pustaka Setia.

Oemar Hamalik. 2001. Proses Belajar Mengayar, Jakarta: Bumi Aksara.

Pius A. Partanto dan M. Dahlan Barry. 1994, Kamus llimiah Populer, Surabaya:
Arkola.

Poerwadarminto. 1987. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka.

Slameto. 1993. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka
Cipta.

Sugiono. 1999. Statistik Untuk Pendidikan, Bandung: Alfabeta.

Suharsimi Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:
Rineka Cipta.

Sumanto. 1995. Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, Yogyakarta: Andi Offset.
Sutrisno Hadi. 1996. Metode Research 11, Yogyakarta: Penerbit Fak UGM,
. 2000. Metode Research I, Yogyakarta: Andi Offset.

Syaiful Bahri Djamarah. 1994. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Surabaya:
Usaha Nasional.

. 2002, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta.



. 2002, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: PT Rineka Cipta,
cetakan ke-2.

Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003. 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Bandung: Citra Untara.

Wina Sanjaya. 2009. Straregi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, Jakarta: Kencana Prenada Media,

Winarno Surahmad. 1990. Dasar-dasar dan Teknik Research Metode Iimiah,
Bandung: Tarsito,

www, wordpress. com/saatnya-school-reforim-agar-tercipta-learning-
community/-. 2007. Reformasi Sekolah dalam Membangun Komunitas
Belgjar: Makalah pada Diklat Kompetensi Widyaswara dalam
Pemahaman Lesson Study oleh Istamar Syamsuri.

Zakiah Daradjat, et.al. 2008. limu Pendidikan Isiam, Jakarta: Bumi Aksara.



	Page 8
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58
	Page 59
	Page 60
	Page 61
	Page 62
	Page 63
	Page 64
	Page 65
	Page 66
	Page 67
	Page 68
	Page 69
	Page 70
	Page 71
	Page 72
	Page 73
	Page 74
	Page 75
	Page 76
	Page 77
	Page 78
	Page 79
	Page 80
	Page 81
	Page 82
	Page 83
	Page 84
	Page 85
	Page 86
	Page 87
	Page 88
	Page 89
	Page 90
	Page 91
	Page 92
	Page 93
	Page 94
	Page 95
	Page 96
	Page 97
	Page 98
	Page 99
	Page 100
	Page 101
	Page 102
	Page 103
	Page 104
	Page 105
	Page 106
	Page 107
	Page 108
	Page 109
	Page 110
	Page 111
	Page 112
	Page 113
	Page 114
	Page 115
	Page 116
	Page 117
	Page 118
	Page 119
	Page 120
	Page 121
	Page 122
	Page 123
	Page 124
	Page 125
	Page 126
	Page 127
	Page 128
	Page 129
	Page 130
	Page 131
	Page 132
	Page 133
	Page 134
	Page 135
	Page 136
	Page 137
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58
	Page 59
	Page 60
	Page 61
	Page 62
	Page 63
	Page 64
	Page 65
	Page 66
	Page 67
	Page 68
	Page 69
	Page 70
	Page 71
	Page 72
	Page 73
	Page 74
	Page 75
	Page 76
	Page 77
	Page 78
	Page 79
	Page 80
	Page 81
	Page 82
	Page 83
	Page 84
	Page 85
	Page 86
	Page 87
	Page 88
	Page 89
	Page 90
	Page 91
	Page 92
	Page 93
	Page 94
	Page 95
	Page 96
	Page 97
	Page 98
	Page 99
	Page 100
	Page 101
	Page 102
	Page 103
	Page 104
	Page 105
	Page 106
	Page 107
	Page 108
	Page 109
	Page 110
	Page 111
	Page 112
	Page 113
	Page 114
	Page 115
	Page 116
	Page 117
	Page 118
	Page 119
	Page 120
	Page 121
	Page 122
	Page 123
	Page 124
	Page 125
	Page 126
	Page 127
	Page 128
	Page 129
	Page 130
	Page 131
	Page 132
	Page 133
	Page 134
	Page 135
	Page 136
	Page 137
	Page 138
	Page 139
	Page 140
	Page 141
	Page 142
	Page 143
	Page 144
	Page 145
	Page 146
	Page 147
	Page 148
	Page 149
	Page 150
	Page 151
	Page 152
	Page 153
	Page 154
	Page 155
	Page 156
	Page 157
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58
	Page 59
	Page 60
	Page 61
	Page 62
	Page 63
	Page 64
	Page 65
	Page 66
	Page 67
	Page 68
	Page 69
	Page 70
	Page 71
	Page 72
	Page 73
	Page 74
	Page 75
	Page 76
	Page 77
	Page 78
	Page 79
	Page 80
	Page 81
	Page 82
	Page 83
	Page 84
	Page 85
	Page 86
	Page 87
	Page 88
	Page 89
	Page 90
	Page 91
	Page 92
	Page 93
	Page 94
	Page 95
	Page 96
	Page 97
	Page 98
	Page 99
	Page 100
	Page 101
	Page 102
	Page 103
	Page 104
	Page 105
	Page 106
	Page 107
	Page 108
	Page 109
	Page 110
	Page 111
	Page 112
	Page 113
	Page 114
	Page 115
	Page 116
	Page 117
	Page 118
	Page 119
	Page 120
	Page 121
	Page 122
	Page 123
	Page 124
	Page 125
	Page 126
	Page 127
	Page 128
	Page 129
	Page 130
	Page 131
	Page 132
	Page 133
	Page 134
	Page 135
	Page 136
	Page 137
	Page 138
	Page 139
	Page 140
	Page 141
	Page 142
	Page 143
	Page 144
	Page 145
	Page 146
	Page 147
	Page 148
	Page 149
	Page 150
	Page 151
	Page 152
	Page 153
	Page 154
	Page 155
	Page 156
	Page 157

